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ABSTRAK

Nama : Ruth Novida Sihite
Program Studi : Jepang
Judul : Pandangan realisme sosialis dalam cerita drama televisi Hana

Yori Dango (2005)

Skripsi ini membahas cerita drama televisi Hana Yori Dango (2005) dengan
pendekatan teori realisme sosialis yang merupakan salah satu cabang dari teori
kritik sastra Marxis. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
sekunder yaitu studi kepustakaan. Hasil penelitian menyatakan bahwa di dalam
cerita drama televisi Hana Yori Dango tidak hanya terdapat paparan realitas
masyarakat modern yang nyata tentang pertentangan kelas sosial antara kaum
pekerja dan kaum borjuis, tetapi juga terdapat susupan semangat sosialisme yang
kuat yang ditunjukkan oleh tokoh utama di dalam ceritanya.

Kata kunci: Hana Yori Dango, realisme sosialis, drama televisi, sosialisme, kritik
sastra, Marxis

ABSTRACT
Name : Ruth Novida Sihite
Study Program: Japanese
Title - Views of socialist realism in television drama Hana Yori Dango
(2005)

This thesis analyze the content of the story especially the social background of
each characters with socialist realism approach which is one branch of the Marxist
theory for literary criticism. This study uses secondary data collection methods,
namely literature study. The results state that in the television drama Hana Yori
Dango not only exposes the reality of modern society on social conflict between
the workers and the bourgeoisie, but also unveils socialism spirit shown by the
main character in the whole story.

Keywords: Hana Yori Dango, socialist realism, television drama, socialism,
literary criticism, Marxist
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Judul cerita drama televisi Hana Yori Dango diambil dari sebuah pepatah
lama Jepang yang sampai sekarang masih sering digunakan. Secara harafiah,
penulisan ‘hana yori dango’ ditulis dengan karakter [ {E & ¥ [ 7| yang
memiliki pengertian “daripada bunga lebih baik dango” atau “daripada estetika
(sesuatu yang hanya bisa dilihat, dipandang indah) lebih baik sesuatu yang bisa

dimakan (sesuatu yang berguna atau praktikal ).”

Hana atau bunga yang dimaksud dalam peribahasa ini adalah bunga
sakura yang indah, yang memiliki cita rasa nilai estetika yang tinggi. Ketika
membayangkan keindahan bunga sakura, ada suatu kesejukan dan kedamaian
yang dirasakan di dalam hati. Untuk salah satu alasan itu, masyarakat Jepang
sampai sekarang masih sering melaksanakan kegiatan hanami ketika musim semi
tiba, yaitu kegiatan berpiknik di taman sambil menikmati keindahan bunga sakura
yang sedang mekar. Mereka bahkan sengaja meluangkan waktu demi bisa
melakukan hanami bersama teman atau keluarga di sela-sela kesibukan yang
padat. Sementara di sisi lain, kata dango merujuk pada salah satu jenis wagashi
(kue tradisional Jepang) yang berbentuk bulat kecil, terbuat dari tepung beras
yang diulen dengan air biasa ataupun air panas. Adonan itu kemudian
dimatangkan dengan cara dikukus atau direbus. Untuk satu tusukan (kushi) bisa
berjumlah tiga hingga lima butir dango. Jumlah tersebut berbeda masing-masing
tergantung dari daerahnya. Untuk dango yang manis dibuat dengan menambahkan
gula ke dalam adonan, sedangkan dango yang tidak manis dicelupkan ke dalam
saus. Dango bisa dimakan dengan taburan bubuk kacang kedelai (kinako), atau
dimasukkan ke dalam mitsumame (campuran agar-agar, kacang rebus, dan

potongan buah kaleng lainnya), atau bisa juga dengan saus kacang merah encer.
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Setelah mengenal seperti apa hana dan dango yang dirujuk dalam pepatah,
berikutnya akan melihat arti peribahasa ini lebih mendalam. Menurut kamus

peribahasa Jepang online, makna hana yori dango adalah:
ELVHFEIZ, B0 b Ens, LV bEFZHA LS ZEDEE R,

FERICTToTh, LT TELVEDIEL D, JEDE LIZRSFEEDE L
[FFF S b, L

Hana yori dango adalah, daripada keindahan yang elegan lebih baik sesuatu yang
berguna dan punya fungsi praktikal yang nyata, daripada bentuk

kecantikan/penampilan luar tetapi lebih menitikberatkan pada isi atau esensinya.

Sekalipun dikatakan akan pergi (melakukan) hanami, tetapi daripada melihat
keindahan bunga sakura, sebenarnya lebih senang dengan motivasi menikmati

kelezatan kue dango dari toko kue.

Pentingnya kedudukan bunga sakura di Jepang diperlihatkan dengan
kesukaan dan minat masyarakat yang tinggi terhadap keindahan bunga tersebut
sampai-sampai berkembang ilmu tata rias bunga yakni ikebana yang khusus
disediakan bagi orang-orang yang ingin mendalami estetika dan sisi elegan
menata bunga, sakura pada khususnya. Di sisi lain, kenikmatan kue dango (yang
dianggap menang dalam pepatah ini) juga tidak semata-mata langsung
mengalahkan keindahan bunga sakura. Arti pepatah ini tetap bersifat opsional dan
hanya ingin menekankan lebih baik memilih sesuatu yang berguna secara
praktikal daripada sesuatu yang hanya bersifat keindahan atau estetika saja.
Defenisi ini bisa dihubungkan dengan pemenuhan skala prioritas kebutuhan
primer dan sekunder/tersier. Daripada sesuatu yang memenuhi kebutuhan
sekunder (diwakilkan oleh bunga sakura) lebih baik sesuatu yang bisa memenuhi
kebutuhan primer dulu (diwakilkan oleh kue dango). Demikian makna peribahasa
ini tergambar sepenuhnya di dalam cerita Hana Yori Dango. Daripada hanya
terpusat pada hal-hal yang tampaknya indah, baik dan sedap dipandang mata,
lebih baik memilih fokus pada sesuatu yang praktikal dan punya daya guna yang

nyata di dalam hidup.

! http://kotowaza-allguide.com/ha/hanayoridango.html 15/03/2012-23:34
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Selain arti peribahasa, judul cerita Hana Yori Dango (HYD) sendiri juga
tidak kalah unik karena satu karakter kanji hurufnya sengaja dimainkan dengan
mengganti karakter kanji ‘dan’ ([f]) pada kata ‘dango’ (H+) {Ed& W H¥F ]
menjadi karakter ‘dan’ (%) yang bermakna anak laki-laki (55 1) TfEL D BF)
sehingga seharusnya dibaca menjadi ‘hana yori danshi’. Akan tetapi, pengarang
ceritanya tidak merubah cara baca, melainkan tetap sesuai pada pengucapan

semula, yakni hana yori dango.

Ide cerita HYD bermula dari cerita komik yang ditulis oleh Kamio Yoko,
seorang komikus wanita, di mana ia memasukkannya pertama kali di majalah
komik mingguan bernama Margaret yang diterbitkan Shueisha. Cerita HYD
berjalan di majalah tersebut dari Oktober 1992 hingga September 2003, dan
sebuah cerita tambahannya terbit pada Januari 2004. Total volume komik adalah
36 jilid. Lalu, pada 28 Desember 2008 Kamio Yoko kembali mengeluarkan satu
jilid cerita yang masih berasal dari rangkaian serial HYD dinamai volume Jewelry
Box. Cerita itu mengandung dua cerita ilustrasi pendek (oneshot) tentang para
tokoh cerita HYD yang sudah makin dewasa dan matang. Sejumlah penggemar
yang sangat senang karena cerita serial HYD muncul lagi menyebutnya sebagai
tambahan volume ke-37. Selain dikemas dalam paket 37 jilid (37 tankoubon
volumes), komik HYD juga dicetak ulang dan disederhanakan menjadi 20 jilid (20
kanzenban volumes) yang jumlah halamannya lebih tebal sehingga dapat memuat

lebih banyak cerita per jilid.

Cerita komik HYD memenangkan Shogakukan Manga Award ke-41 pada
tahun 1996 untuk komik shojo manga (komik serial cantik — untuk remaja
perempuan). > Komik ini juga dinobatkan sebagai komik shojo paling laku
sepanjang masa di Jepang dengan rekor penjualan mencapai 54 juta kopi di tahun
2005. Di samping itu, komik ini diterbitkan dalam bahasa Inggris oleh Viz,
penerbit swasta di Amerika Serikat yang kemudian bergabung dengan Shueisha

tahun 2002. Judulnya dalam bahasa inggris menjadi Boys Over Flowers karena

2 http://comics.shogakukan.co.jp/mangasho/rist.html 25 april 2012 10:24
3 http://www.icv2.com/articles/news/1679.html 25 april 2012 11:43
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mengikuti harafiah judul komik yang memakai karakter ‘danshi’ pada karakter

huruf kanjinya.*

Oleh karena kepopulerannya, serial komik HYD diangkat ke dalam bentuk
kartun anime dengan total 51 episode yang diproduksi oleh Toei Animation,
ditayangkan oleh Asahi Broadcasting Corporation (ABS) dari 8 september 1996
sampai 31 agustus 1997.°> Di masa-masa awal videonya masih hanya tersedia di
Jepang dalam bentuk VHS (Video Home System), sebelum akhirnya muncul di
sejumlah negara Asia dalam bentuk VCD (Video Compact Disc). Beberapa tahun
kemudian, ijin tayang anime HYD turut keluar di Amerika Utara, dengan lisensi
tetap dipegang oleh Viz.® Musim semi tahun 1997, anime movie (film kartun layar
lebar) HYD muncul dan tayang di bioskop-bioskop di Jepang. Tidak hanya itu,
HYD anime filmbook juga keluar di pasaran. Buku tersebut berisi potongan
gambar-gambar dari kumpulan episode anime HYD vyang disertai banyak

penjelasan tambahan, termasuk tokoh-tokoh yang tidak ditampilkan dalam anime.

Kepingan video film kartun layar lebar HYD beserta TV anime HYD
mulai diproduksi pada akhir tahun 1997. Video anime HYD diproduksi dalam 12
volume, berisi empat episode tiap kaset dan khusus kaset yang terakhir berisi lima
episode. Ada juga yang dikemas dalam 2 paket DVD Box dengan total disk
sepuluh keping sudah termasuk cerita film bioskop di dalamnya. Mulai tahun
2007, DVD anime HYD diproduksi ulang dan dijual per satuan sehingga tiap
keping dapat dibeli secara terpisah. Kali ini masing-masing keping memuat 5-6
episode, dihargai sekitar 3,800 yen sebelum pajak. Volume DVD 1-3 keluar pada
21 Januari 2007, disusul volume 4-6 pada 21 Pebruari 2007, dan terakhir volume
7-9 keluar pada 21 Maret 2007. Tidak berhenti sampai di anime, cerita Hana yori
dango selanjutnya diangkat menjadi cerita drama televisi di Jepang tahun 2005.
Pengadaptasian visual secara live action ini (dimainkan oleh artis dan aktor dalam

film) adalah yang kedua setelah pengangkatan pertamanya pada film layar lebar

* Komik HYD juga terbit di majalah Korea Wink, dan juga di Taiwan oleh penerbit Comic Ritz
International. Selain alih bahasa dalam bahasa Inggris untuk jangkauan wilayah Amerika dan
Inggris, serial komik ini juga dialihbahasakan dalam bahasa Thailand, Perancis, serta berbagai
bahasa dari belahan negara lainnya, termasuk Indonesia.

> http://www.enotes.com/topic/Boys_Over_Flowers 26 april 2012 10:44

® Serial animasinya juga tayang di Hong Kong, Taiwan, Singapura, Italia, dan lainnya.
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tahun 1995. Selain Jepang, Taiwan dan Korea juga membuat produksi drama
lokal dengan bahan yang sama, terinspirasi dari cerita HYD juga. Untuk Jepang
sendiri, ketika mengangkat adaptasi cerita HYD ke dalam drama televisi di tahun
2005 tim produksi tetap memakai judul asli dari komik Hana Yori Dango sebagai
judul dramanya. Produksi ini disutradarai oleh Yasuharu Ishii, dengan saluran
penayangan di TBS (Tokyo Broadcasting System) dari tanggal 21 Oktober 2005
hingga 16 Desember 2005. Drama tersebut dilanjutkan ke sekuel kedua yang
judulnya sedikit diberi tambahan menjadi Hana Yori Dango Returns (2007) tetap
tayang di saluran yang sama dan diproduksi oleh sutradara yang sama juga.
Puncaknya, produksi cerita HYD diangkat kembali ke dalam film layar lebar
dengan judul Hana Yori Dango Final (2008), yang sekaligus dianggap sebagai
karya adaptasi terakhir menutup rangkaian produksi HYD live action versi Jepang.
Semua sekuel produksi ini menuai sukses besar dan sangat diminati oleh para fans
HYD di seluruh penjuru dunia.

Kesuksesan sejarah produksi cerita HYD yang diangkat hingga ke dalam
drama televisi membuat penulis tertarik untuk menjadikannya sebagai topik
penelitian kesusastraan, yakni memperlakukan naskah cerita drama televisi HYD
yang ditulis oleh Takashi Nakajima’ dengan total 168 halaman untuk 9 episode ini
sebagai sebuah karya sastra dan menganalisisnya dengan pendekatan teori kritik
sastra. Terrence McGiver, seorang guru, memperluas definisi karya sastra dan
memaknainya sebagai sesuatu yang membantu kita bertumbuh secara personal
dan intelektual. ® la juga mengatakan bahwa suatu karya sastra haruslah
menyediakan titik objektif bagi pengetahuan dan pemahaman. Karya sastra harus
menghubungkan Kkita dengan kebudayaan, filsafat, dan dunia religius di mana
dalam kehidupan asli pun Kita turut menjadi bagian di dalamnya. Tidak hanya itu,

sebuah karya sastra juga harus punya kemampuan untuk membuat kita mampu

" Takashi Nakajima bukan screenwriter skenario drama HYD, tetapi dia bekerja sebagai penulis
ulang (rewriter) cerita drama TV Jepang di Nihongo script (http://www.nihongoscript.com/) dan
menyediakan naskahnya dengan format yang lebih mudah dipahami masyarakat umum khususnya
bagi yang ingin memiliki naskah drama tersebut untuk sejumlah keperluan tetapi susah
mendapatkannya. Maka dari itu, naskah drama yang ditulis Takashi Nakajima bukan lagi naskah
skenario yang dipakai untuk memproduksi drama, melainkan murni sebuah naskah cerita yang
diperuntukkan bagi para pembaca tetapi tetap dengan format naskah.

8 http://www.ibiblio.org/cdeemer/cfs1102.htm "“Are Screenplays Literature? Part Three"
Copyright © 2002 Charles Deemer. All Rights Reserved.
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mengenali mimpi-mimpi dan perjuangan yang mungkin belum pernah disadari
atau diketahui sebelumnya. Karya sastra akan menolong kita mematangkan rasa
sensibilitas serta perasaan haru dan kasih sayang terhadap segala hal yang hidup.
Karya sastra memberikan kita pengetahuan dan persepsi untuk menghargai
keindahan dalam tulisan. Berdasarkan pengertian tersebut, naskah drama TV
HYD dapat dianggap sebagai sebuah karya sastra sebab di dalam naskahnya dapat
ditemukan refleksi kehidupan yang membuat cerita di dalamnya memiliki nilai
estetika sastra. Lalu, teori Kritik sastra yang dipakai untuk menganalisis cerita
drama ini ialah teori realisme sosialis yang akan menggali sisi realisme
penggambaran kehidupan nyata masyarakat sekaligus sisi sosialisme perjuangan

gadis kelas pekerja melawan kekuasaan kaum kapital.

1.2. Masalah Penelitian

Penelitian ini akan membahas pandangan realisme sosialis yang terdapat
di dalam cerita drama televisi Hana Yori Dango produksi tahun 2005. Cerita ini

akan diteliti sebagai suatu karya sastra yang memiliki masalah sebagai berikut:

o Sifat, karakter dan latar sosial seperti apa yang membentuk pribadi
masing-masing tokoh dalam cerita?
e Pandangan sosialis seperti apa yang tersirat dalam cerita?

e Dampak apa dan pesan sosial apa yang hendak disampaikan dalam cerita?

Lalu, untuk menelaah cerita drama televisi Hana Yori Dango tersebut, langkah-
langkah awal akan dimulai terlebih dahulu dari pendeskripsian hal-hal seperti
berikut:

e Pendeskripsian alur susunan peristiwa dan interaksi antartokoh
e Pendeksripsian karakteristik penokohan cerita

e Pendeskripsian latar sosial yang mendasari cerita
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1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pandangan-pandangan
realisme sosialis di dalam cerita Hana Yori Dango (serial drama produksi tahun
2005).

1.4. Landasan Teori

Kesusastraan sangat besar dan universal, ia mengekspresikan kebenaran-
kebenaran umum tentang kehidupan manusia. Kesusastraan juga dapat dipakai
sebagai alat untuk mengemukakan masalah dari “realita” dalam cerita. Tidak

hanya mengemukakan, tetapi juga memuat pesan dan opini di dalamnya.

Roman Jakobson merumuskan hal tersebut dalam diagram komunikasi

linguistik sebagai berikut:

[ PENGIRIM ——» Konteks, Pesan, Hubungan, Kode ——» Pendengar

Diagram tersebut dapat dimaknai dengan pengertian yang sama juga ketika

berkomunikasi melalui karya sastra, dengan rumusan sebagai berikut:

[ PENULIS ——» Konteks, Tulisan, Kode ——» Pembaca

Penulis akan mengirimkan pesan kepada pembaca dengan menggunakan kode
(melalui ‘realitas’ yang dikenal baik oleh penulis dan pembaca), di mana pesan
tersebut mempunyai konteks atau rujukan tertentu yang disampaikan lewat

medium tulisan.

Sebuah tulisan pasti memiliki konteks dan kode tertentu yang sudah
disisipkan penulis di dalam karyanya. Kode tersebut dapat diintepretasikan secara
bebas oleh tiap-tiap pembaca. Tidak ada keharusan ataupun kewajiban memakai
teori-teori sastra ketika sedang membaca suatu karya.

Akan tetapi, ada kalanya ketika seseorang akan mulai digelitik rasa
penasaran untuk merenungkan arti/makna suatu cerita rekaan, ketika ia mulai

menyadari seolah ada satu nilai pesan yang menyusup dalam tulisan tersebut,
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yang membuatnya tidak mungkin lagi menerima “realisme” ataupun “ketulusan”
karya sastra tersebut begitu saja secara apa adanya. Lambat laun, keinginan untuk
lebih serius tidak mengabaikan persoalan-persoalan ‘realis’ yang tersirat di dalam
karya tersebut akan semakin menggerogoti. Di sinilah teori kritik sastra
dibutuhkan. Teori kritik sastra tercipta sebagai satu alat bantu untuk menelaah
tulisan dari sisi lain dan membongkarnya pelan-pelan melalui cara yang lebih

mengasah pola pikir kritis para pembacanya.

Pendekatan melalui aliran realisme sosialis sendiri adalah sebuah cabang
teori kritik sastra yang berkembang dari paham Marxis. Kritik sastra Marxis
memiliki cara pandang yang mengutamakan konteks kemasyarakatan sebagai
‘realitas’ dasar yang harus wajib diangkat dan diungkapkan secara gamblang di
dalam sastra.

Perkembangan tradisi kritik sastra Marxis dimulai di Rusia yang saat itu
masih dalam gabungan Soviet pada awal tahun 1900-an. Perkembangan ini terjadi
karena para peminat sastra mulai memiliki kecenderungan untuk meningkatkan
kemampuan mengungkapkan ‘kejujuran dan wawasan pemikiran’ dengan lebih
mendalam di dalam tulisan-tulisannya. Apalagi dengan suasana lingkungan
ideologi komunis yang kental, sastra tidak jarang dijadikan sebagai suatu upaya

artistik untuk fungsi-fungsi propaganda bermotif politik.

Aliran sastra realisme sosialis diperkenalkan oleh seorang pengarang
Soviet/Rusia bernama Aleksei Maksimovich Peshkov, yang lebih dikenal dengan
nama pena Maxim Gorky (Gorky sendiri secara harafiah berarti “pahit”). Ia
memulai pengalaman menulisnya sebagai seorang jurnalis dan dikenal sebagai
pribadi yang tidak takut memberikan komentar panas kalau ia merasa kontrol
pemerintah mulai mengekang kebebasan pers. Gorky juga banyak menemui
hambatan dan rintangan di masa-masa awal akibat idealismenya, tetapi ia terus
berkarya dan bahkan secara resmi bergabung dengan barisan fraksi Bolshevik
dalam Partai Buruh Demokratis Sosial Rusia. Gorky berjasa atas peranannya

membangun fondasi awal aliran realisme sosialis, dan aliran ini menjadi satu-
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satunya metode kreatif yang diakui seluruh seniman soviet di masa awal

pemerintahan Stalin bahkan hingga pertengahan tahun 1950-an.’

Realisme sosialis dinyatakan sebagai metode wajib pada Kongres Pertama
Serikat Penulis tahun 1934 di Soviet. Menurut definisi resmi yang baku, realisme
sosialis berarti “realistik dalam bentuk dan sosialis dalam isi.” Jenis aliran ini
dipakai oleh pemerintah untuk mendidik massa agar mempelajari pandangan
sosialisme di dalam realitas mereka. Pokok perhatian realisme sosialis tidak
tertuju pada karya, melainkan pada pembaca. Aliran ini mempunyai cita-cita
politik yang besar, yakni untuk menciptakan pemimpi-pemimpi yang mau
memimpikan impian sosialis. Sosialisme adalah pesan dan slogan moral utama di

dalam sastra aliran realisme sosialis.

Ketika aliran ini masuk ke Indonesia, seorang sastrawan piawai bernama
Pramoedya Ananta Toer juga memakai aliran ini dalam novel tetraloginya. la
menggambarkan sekaligus mengkritisi realita pada masa itu, yakni masa Orde
Baru. Melalui pengambaran ‘realita’ yang berusaha ia tampilkan dengan
sesungguh-sungguhnya di dalam novel, Pram turut menyisipkan pesan moral yang
mendorong dan memotivasi kaum proletar untuk bangkit, jangan hanya diam saja
menerima Kketidakadilan dari kaum atas. Karyanya yang menggunakan teori
realisme sosialis dipakai sebagai bentuk perlawanan garis depan untuk mengupas
secara gamblang realita masyarakat kaum proletar yang didominasi oleh kaum
borjuis. Aliran Realisme sosialis hadir untuk menyatakan realita sosial yang
disertai pesan dan harapan bagi kaum pekerja untuk bangkit secara sosialis dan

melakukan tindakan yang nyata demi menuntut perubahan.

Demikianlah penjelasan singkat tentang aliran sastra realisme sosialis.
Untuk pembedahan cerita Hana Yori Dango, penulis akan memakai pendekatan
teori ini dalam menganalisis isi cerita dari segi kebenaran penggambaran atas
kenyataan sosial masyarakat mulai dari analisis latar para tokoh apakah sudah
wajar sesuai realita (realisme), lalu selanjutnya menganalisis sisi perjuangan kelas

kaum proletariat (sosialis). Di dalam cerita HYD, Makino merupakan simbol atau

% http://indonesiaartnews.or.id/artikeldetil.php?id=74 diunduh pada 05 April 2012 pkl. 23:05
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lambang hero bagi kaum proletar yang memimpin perlawanan kelas terhadap
tekanan kaum kapitalis.

1.5.Metode Penelitian

Metode pengumpulan data yang digunakan ialah metode penelitian
pustaka, yakni pengumpulan data dari sumber-sumber pustaka, baik sumber
langsung maupun tidak langsung, seperti misalnya naskah skenario cerita drama
HYD, buku-buku penunjang teori, termasuk jurnal, artikel (baik dalam bentuk
cetakan kertas maupun bentuk laman site dari internet) dan lain sebagainya,
sementara metode analisis yang dipakai untuk penelitian ini ialah metode analisis
deskriptif, yaitu menganalisis bahan sumber kajian dengan pendekatan teori yang
sudah ditentukan untuk kemudian dideskripsikan seluruh bukti-bukti gejala yang

berhasil ditemukan di dalamnya.

1.6.Sistematika Penulisan

Skripsi ini akan dibagi dalam empat bab. Bab 1 Pendahuluan berisi latar
belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, landasan teori, metode analisis,
dan sistematika penulisan. Bab 2 Tokoh dan Penokohan berisi pengenalan
menyeluruh mengenai isi cerita Hana Yori Dango serta pemaparan tentang tokoh
dan karakterisasinya masing-masing. Bab 3 Analisis Pandangan Realisme Sosialis
dalam Cerita Drama Televisi Hana Yori Dango Produksi Tahun 2005 berisi
tentang pembahasan lebih mendetil tentang pandangan-pandangan realisme
sosialis yang terdapat di dalam cerita Hana Yori Dango. Bab 4 Kesimpulan berisi
kesimpulan akhir dari tulisan ini yang merupakan sintesis hasil pemikiran penulis

atas pembahasan cerita Hana Yori Dango melalui kacamata teori realisme sosialis.
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BAB I1

TOKOH DAN PENOKOHAN

2.1. Ringkasan Cerita Hana Yori Dango (Serial Drama TV Tahun 2005)

Hana Yori Dango ({£ & » 55 F) adalah sebuah cerita cinta romantis yang
dipenuhi oleh semangat masa muda para tokohnya. Di dalamnya terdapat bumbu-
bumbu konflik sosial yang selalu dihadapi oleh para remaja dewasa ini mengenai
pola hidup keseharian mereka. Tokoh utama cerita HYD adalah seorang pelajar
perempuan bernama Makino Tsukushi (7> < L) yang berasal dari keluarga
miskin, tetapi berhasil masuk dan belajar di sekolah SMA terkenal nan megah
bernama Eitoku Gakuen (¥:ffiz~[E &%), Akan tetapi, di dalam sekolah itu ia
harus berhadapan dengan empat orang murid laki-laki kaya yang bertindak
sewenang-wenang di sekolah dan menyebut diri mereka sendiri F4 (Flower Four).
Mereka memberikan kartu merah kepada Makino sehingga ia jadi mendapatkan
intimidasi dari seluruh murid yang memihak F4. Kartu merah diartikan sebagai
‘kartu mati’ bagi orang yang menerimanya karena akan dianggap sebagai musuh
dari kelompok dominan. la harus segera meminta pengampunan atas perlawanan
yang ia konfrontasikan pada F4. Namun, justru sebaliknya, Makino tidak
menyerah dan tidak mau tunduk pada mereka. Hal itu yang kemudian malah
membuat Doumyouji Tsukasa (1&PH=F#]), pemimpin F4, jadi tertarik padanya.
Makino sendiri awalnya menyukai Hanazawa Rui ({£X%#), anggota F4 yang lain,
yang sudah memiliki seseorang yang ia suka, yakni Toudou Shizuka. Dia justru
tidak menyukai Doumyouji Tsukasa yang brutal dan tidak dewasa. Namun,
Doumyouji berusaha membuat agar Makino tertarik padanya. Sekalipun
perbedaan kelas sosial jauh membentang, tetapi itu tidak menyurutkan rasa
sukanya pada Makino. Lama-kelamaan, karakter Doumyouji yang buruk pun

dapat berubah karena Makino.

Episode 1, diawali oleh cerita keseharian kehidupan sekolah Makino di

Eitoku Gakuen. la sama sekali tidak bisa memahami gaya hidup murid-murid

Universitas Indonesia

Pandangan realisme..., Ruth Novida Sihite, FIB Ul, 2012



12

kaya di sana. Terlebih lagi, permainan ‘kartu merah’ dari F4 (Flower Four) yang
menurutnya sangat kekanak-kanakan. Pemimpin F4, Doumyouji Tsukasa,
menganggap hal seperti mengerjai dan memukuli orang adalah hal biasa untuk
membunuh waktu luang. Makino yang lama-lama tidak tahan dengan sikap
semau-maunya F4, khususnya Doumyouji, akhirnya menunjukkan perlawanan
dengan meninju Doumyouji sebagai bentuk pemberontakannya atas ‘kekuasaan’
F4 yang sewenang-wenang. la menyatakan tidak akan tunduk pada otoritas F4

yang baginya sangat tidak masuk akal itu.

Episode 2, Doumyouji mulai tertarik pada Makino. la memberikan
pakaian mahal, aksesoris berlian, serta mendandani Makino dengan segala
perawatan mahal. Akan tetapi, Makino kembali menunjukkan rasa tidak sukanya
pada Doumyouji yang selalu merasa bisa menyelesaikan segala sesuatunya
dengan uang. Di sisi lain, Makino justru mulai menyukai Hanazawa Rui, anggota
F4 lain, yang terlihat dingin dan pendiam. Hanazawa selalu menolong Makino
ketika ia dikerjai oleh murid-murid lain. Namun, Makino segera menyadari bahwa
Hanazawa Rui sudah menyukai orang lain yaitu Toudou Shizuka.

Episode 3, Toudou Shizuka yang disukai Hanazawa Rui memutuskan akan
belajar di Paris dan tidak kembali ke Jepang. Hal itu membuat Hanazawa sedih,
dan membuat Makino sedih juga, sehingga ia meminta Toudou untuk tetap tinggal
di Jepang. Hal ini membuat Hanazawa kesal karena Makino berani ikut campur ke
dalam hal yang bukan urusannya. Akan tetapi, justru sikap Makino itu yang
menyadarkan dan memotivasi Hanazawa agar lebih berani mengutarakan
perasaannya, hingga ia pun mengejar Toudou ke Paris. Ketika Hanazawa akan
pergi, Doumyouji menunjukkan rasa khawatir dan cemasnya ketika
membayangkan sahabatnya pergi sendirian ke Paris. Makino pun menyaksikan
kedekatan yang intim ada dalam persahabatan F4, khususnya antara Doumyouji
dan Hanazawa, yang membuat pandangan Makino mulai berubah terhadap F4.
Lalu, mulai dari sini, Doumyouji mulai berani mengajak Makino kencan. Akan

tetapi, tentu saja Makino tidak berniat datang.
Episode 4, Makino yang awalnya tidak ingin datang akhirnya datang juga

karena penasaran, ditambah lagi saat itu tiba-tiba hujan deras. Doumyouiji ternyata
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masih menunggu meski sekujur tubuhnya basah oleh hujan. Sebagai permintaan
maaf, Makino berniat mentraktirnya segelas minuman hangat di sebuah kafe
murah yang ada di dalam sebuah gedung tua, tetapi mereka malah terjebak di
dalam lift yang rusak. Situasi bertambah rumit ketika Doumyouji terkena demam
tinggi akibat hujan deras. Semalaman Makino menjagai Doumyouji yang
menggigil kedinginan di dalam lift. Kejadian ini menjadi kenangan berharga
untuk Doumyouji. la selalu teringat perkataan kakaknya, bahwa untuk dicintai
harus terlebih dulu mencintai. Oleh karena itu, Doumyouji secara gamblang
menunjukkan perasaannya pada Makino. Sementara Makino, yang masih bingung
atas perasaannya pada Doumyouji dan Hanazawa, kembali ditimpa masalah. Ada
foto buruk tersebar di sekolah yang menyatakan dia tidur dengan seorang pria.
Hal itu terjadi karena ia dijebak, tetapi Makino tidak tahu siapa yang tega

melakukan itu dan untuk apa ia melakukannya.

Episode 5, Makino kembali dizalimi di sekolah karena foto-foto tersebut,
termasuk Doumyouji juga sempat tidak percaya padanya. Makino berusaha
mencari tahu pelakunya, yang ternyata dilakukan oleh temannya sendiri di Eitoku,
yaitu Sakurako. Sakurako ingin balas dendam pada Doumyouji yang dulu saat
mereka masih TK, Doumyouji selalu menghina dirinya yang jelek. Sekarang dia
sudah operasi plastik dan cantik, tetapi Doumyouji tetap tidak mengindahkannya
sama sekali. la menjadikan Makino sebagai sandera untuk membuat Doumyouji
tidak bisa melawan ketika dipukul habis-habisan. Doumyouji harus meletakkan
harga dirinya yang tidak pernah membiarkan orang-orang menghajarnya, tetapi
harus ia lakukan demi menyelamatkan Makino. Untuk pertama kalinya,
Doumyouji tidak melawan dan rela membiarkan dirinya dipukuli demi
keselamatan orang lain, demi rasa sukanya pada Makino. Makino juga tidak
mendendam pada Sakurako sekalipun ia sudah berbuat jahat padanya. Oleh karena
itu, Doumyouji semakin menyukai Makino karena karakternya yang hebat. Akan
tetapi, ibu Doumyouji tidak bisa menerima kalau anaknya benar-benar menyukai

gadis miskin.

Episode 6, Hanazawa kembali dari Paris di kala hubungan Doumyouji dan

Makino makin akrab. Doumyouji juga memberikan Makino ponsel khusus untuk
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mereka berdua saling berhubungan. Makino yang masih belum yakin dengan
perasaannya sekali lagi mengajak Doumyouji double date bersama sahabatnya,
Yuki, yang sudah mempunyai pacar juga. Namun, hasilnya tidak seperti yang
diharapkan. Sementara itu, ibu Doumyouji (Kaede) mengunjungi rumah Makino
untuk menawarkan sejumlah uang dengan syarat Makino harus menjauh dari
anaknya. Keluarga Makino langsung menolak dengan kasar tawaran uang itu.
Kesalahpahaman di antara Makino dan Doumyouji pun semakin besar, apalagi
ketika Doumyouji melihat Hanazawa dan Makino berpelukan di tangga darurat

sekolah.

Episode 7, Doumyouji yang marah secara sepihak mengeluarkan
Hanazawa dari F4. Hanazawa sendiri tidak terlalu ambil pusing dan malah
mengajak Makino kencan. Makino yang masih kesal pada Doumyouji juga
menyetujui ajakannya. Melalui acara kencan itu, Makino mengetahui alasan
kenapa Hanazawa yang sejak kepulangannya dari Paris sikapnya berubah, karena
ternyata hubungannya dengan Toudou tidak berjalan seperti yang diharapkan.
Melalui percakapan itu, Hanazawa juga sempat mengakui bahwa ia tertarik pada
Makino. Akan tetapi, selama acara kencan, Makino hanya terus teringat pada
Doumyouji, yang kemudian membuatnya tidak marah lagi pada Doumyouji. Di
sisi lain, Doumyouji, Hanazawa, dan dua anggota F4 lainnya yang masing-masing
mereka sudah berada dalam mood yang jelek, pun saling meluapkan emosi dalam
perkelahian serius, yang akhirnya diselesaikan dengan tawa canda. Persahabatan

F4 kembali akur walau mereka babak belur karena pukulan masing-masing.

Episode 8, Kaede (ibu Doumyouji) mulai menjalankan aksinya karena ia
merasa diremehkan oleh keluarga Makino. Dengan menggunakan kekuasaannya,
ila sengaja membuat ayah Makino dipecat dari kantor, dan sengaja membuat
mereka di-blacklist sehingga tidak bisa mendapatkan pekerjaan di manapun.
Kaede ingin menunjukkan kekuatannya yang besar agar keluarga Makino
menyadari level kelas mereka yang jauh berbeda. Makino yang tidak mampu
menahan emosi langsung pergi menghadap Kaede untuk menyatakan bahwa dia
tidak akan tunduk mengaku kalah pada kekuasaan sewenang-wenang semacam itu.

Sementara di sisi lain, Kakak Doumyouji (Tsubaki), yang sejak awal mendukung
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hubungan Makino dan Doumyouji, mengusulkan agar Makino mengikuti kontes
Teen of Japan (TOJ) demi mendapatkan pengakuan di mata Kaede. Makino harus
berusaha keras mempersiapkan diri, sekalipun ada saat di mana ia tidak sanggup
lagi melihat orang-orang di sekitarnya dikenai masalah oleh karena konfrontasi
yang ia lakukan pada Kaede. Namun, Doumyouji selalu menyemangatinya dan

membuat kepercayaan dirinya terus bertambah.

Episode 9, di kontes TOJ muncul satu kontestan yang sangat berbakat,
bernama Kurimaki Ayano, yang ternyata adalah tunangan Doumyouji. Dia
mengikuti kontes ini atas rekomendasi Kaede. Kurimaki dengan mudah bisa lolos
ke babak final, karena dia memiliki skill dan latar sosial yang bahkan mendapat
pengakuan oleh Kaede. Makino sendiri dengan berbagai keberuntungan dan usaha
ala kelas menengah ternyata berhasil lolos ke babak final juga. Di babak final,
penjurian justru diserahkan pada sekelompok anak kecil yang hingga saat terakhir
tetap tidak bisa memilih siapa yang pantas menjadi juara di antara Makino dan
Kurimaki. Seluruh anak menyukai mereka berdua dalam tingkat yang sama. Lalu,
setelah dilakukan penghitungan ulang dengan penjumlahan seluruh skor dari
babak-babak sebelumnya, pemenang TOJ vyang terpilih adalah Kurimaki.
Sekalipun begitu, Makino telah mampu menggerakkan hati seluruh penonton yang
menyaksikan usaha keras dan ketulusannya selama mengikuti kontes. Bahkan di
akhir acara, tepuk tangan meriah justru diberikan pada Makino, seolah-olah dialah
pemenang kontes tersebut. Di sisi lain, Doumyouji mengadakan taruhan dengan
ibunya bahwa kalau Makino kalah ia akan menuruti perintah Kaede untuk belajar
di New York. Lalu, karena pada akhirnya Makino kalah, Doumyouji pun harus
pergi meski rasa sukanya pada Makino tidak akan berubah. Makino yang
menyadari ia sudah jatuh hati pada Doumyouji pergi mengejarnya ke bandara. Di
sana, Doumyouji memberikannya kalung saturnus sebagai tanda cinta mereka.

Cerita drama ini berakhir dengan tulisan ‘see you soon’ sebagai penutupnya.
2.2. Tokoh

Tokoh dan penokohan merupakan satu bagian penting yang tidak bisa
diabaikan ketika menelaah suatu karya sastra. Tokoh menunjuk pada orang atau si

pelaku cerita. Sementara penokohan atau karakterisasi merujuk pada sifat, tingkah
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laku, dan kualitas pribadi suatu tokoh. Tokoh cerita (character), menurut Abrams
(1981:20), adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau
drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan satu
kecenderungan tertentu yang tampak dalam ekspresi ucapan serta tindakannya.
Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa pesan dan amanat yang
ingin disampaikan kepada pembaca (Burhan Nurgiyantoro,2003:167).

Tokoh utama (central character, main character) didefenisikan sebagai
tokoh yg paling banyak diceritakan dan selalu hadir sebagai objek utama yang
dikenai banyak kejadian serta konflik. Dalam batasan definisi tersebut, dapat
diketahui tokoh utama di dalam cerita HYD adalah Makino Tsukushi yang selalu
dikenai masalah dan selalu menjadi pusat penceritaan mulai dari awal hingga
akhir. Sementara tokoh tambahannya ialah F4 (Doumyouji Tsukasa, Hanazawa
Rui, Nishikado Soujirou, Mimasaka Akira), Matsuoka Yuki, Toudou Shizuka,
Sakurako, ayah dan ibu Makino, adik Makino, ibu Doumyouiji, kakak Doumyouji,
okami-san (pemilik toko kue tempat Yuki dan Makino bekerja paruh waktu), serta

tiga perempuan pelajar Eitoku (yang selalu menjahili Makino).

2.3. Penokohan

Jones (1968:33), memberikan makna pengertian penokohan sebagai suatu
lukisan atau gambaran tentang pribadi tokoh yang ditampilkan pada sebuah cerita
(Burhan Nurgiyantoro, 2005:165). Penokohan atau karakter menunjuk pada sikap,
ketertarikan, keinginan, emosi, dan prinsip moral yang dimiliki oleh tokoh-tokoh
yang dimaksud (Stanton, 1965:17 dalam Burhan Nurgiyantoro, 2005:165).

Buku berjudul Apresiasi Kesusastraan memberikan beberapa poin yang
bisa digunakan untuk mengenali dan menemukan karakter tokoh dalam sebuah

cerita. Berikut adalah empat opsi yang bisa diaplikasikan, yaitu:

1. Memperhatikan tindakan-tindakan yang diperbuat tokoh tersebut, khususnya
ketika berada dalam situasi kritis. Watak seseorang akan tercermin jelas dalam

situasi penting. la tidak akan berpura-pura selain bertindak seturut karakternya.
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2. Memperhatikan ucapan-ucapan tokoh tersebut. Dari ucapan-ucapannya, dapat
dikenali apakah ia muda atau tua, berpendidikan rendah atau tinggi, wanita atau

pria, berbudi halus atau kasar, dan sebagainya.

3. Memperhatikan penggambaran fisik tokoh yang dideskripsikan penulis, bisa
dari penggambaran secara langsung ataupun dari penjelasan yang dikemukakan

tokoh lain tentang tokoh tersebut.

4. Memperhatikan jalan pikiran tokoh melalui kalimat monolog maupun dialog
dalam cerita. Tutur pikiran adalah salah satu faktor penting agar pembaca dapat
memahami alasan yang melatari tokoh tersebut melakukan suatu tindakan.

Berikut akan dijelaskan lebih rinci tentang penokohan Makino Tsukushi
sang tokoh utama, dan penokohan keempat anggota F4. Alasan penjelasan
penokohan hanya terbatas kepada lima tokoh di atas ialah karena kebutuhan
pembahasan hanya akan menyoroti pandangan realisme sosialis di dalam cerita,
sehingga penokohan Makino yang adalah wakil kaum proletar dan penokohan F4
yang adalah wakil kaum kapitalis dianggap penting dan perlu untuk dijelaskan

secara lebih mendetail.
2.3.1. Makino Tsukushi (¥ >< L)

Tokoh Makino Tsukushi adalah tokoh utama wanita yang berperan
sebagai heroine (pahlawan) dalam cerita HYD. la digambarkan sebagai gadis
remaja yang berasal dari keluarga kelas pekerja biasa, tetapi mampu bersekolah di
Eitoku Gakuen yang adalah sekolah swasta paling eksklusif di Jepang. demi
Makino bisa bersekolah di situ, keluarganya dengan senang hati berhemat seketat-
ketatnya. Namun, lingkungan yang ia hadapi setiap hari di sekolah sangat jauh

berbeda dengan latar sosialnya. Hal itu dapat dilihat melalui kutipan berikut:

WE . (RAT2RATR2RATRO2RATHERICT 72 R 2 AT 7
VI X a—TF2RATT 4 N RRAUTEAT2ET V2 270 TY ¥ 1
VR TEREPBEFMNEOERVIZ 2HY 2RV o25D ! LD
ZLOHLENTEZ 248, @R OAF L TEEROTIIIZ, DWW T
BN EENY T, )
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MAKINO: Kenapa? Kenapa? Kenapa bisa? Kenapa di sekolah ada barang-barang
brand terkenal? Kenapa franck muller..? kenapa Louis Vuitton? Kenapa Omega?
Piaget? Kenapa Chanel? ..begitulah aku selalu mengeluh sampai capek selama dua
tahun ... sejak masuk sma, aku si orang biasa ini, hanya terus saja menghadapi hal-hal

yang sama sekali tidak bisa kuikuti...)
(HYD 2005: 1)

Berdasarkan kutipan tersebut, bisa dilihat betapa kayanya murid-murid di
sekolah Eitoku. Dunia ‘orang biasa’ Makino terlalu berbeda dengan anak-anak
kaya yang ada di sekolah. Tidak hanya itu, fakta lain yang bisa digali ialah bahwa
Makino sudah memasuki tahun keduanya di Eitoku. Itu berarti Makino memiliki
ketahanan yang kuat untuk dapat terus bertahan dalam lingkungan yang padahal

jauh berbeda dengan kesehariannya di luar sekolah.

B . TH. IKMxond L, ALY LWEOEFZ X 1Eo LT
B85 THE ST, WOBLHRBRABRDZEE N DD 2 MB5F->TL =D
LS., FHROREL, INFROFEL, FHFEOREDL, 291222 LD
WNE T RO N2 BIEE B AN A7E 1,

W . R ThARTY LI 20X Lo T, BENLHTVEZE, T
L

YUKI: Tapi, kamu cukup bisa tahan ya. Terhadap mereka yang selalu melakukan hal
apapun seenaknya saja. Tsukushi selalu melindungiku dari orang-orang jahil mulai
dari TK, SD, bahkan SMP. Sisi baik Tsukushi yang seperti itu, pasti anak-anak di
Eitoku tidak mengetahuinya.

Makino: Aku juga ingin langsung meninju mereka, dan segera keluar dari Eitoku.

Tapi...
(HYD 2005:1)

Makino punya sifat dan kecenderungan membela yang lemah, ia selalu
menjadi hero bagi sahabatnya. Di sekolahnya terjadi fenomena bullying yang
menimpa murid-murid yang lebih lemah daripada pihak dominan yang berkuasa.
Idealisme Makino tidak bisa membiarkan hal itu. Akan tetapi, ia juga tidak bisa

begitu saja bertindak tanpa mempertimbangkan segala sesuatunya.
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HE: dD.... ML ZIE&TLTRBATAETEL SO LS THVLLALTE
WEFORE: )b, ChIGERE LI LOEIEL,
W : (KEAAZL. FhAERICE->TH2 2 8%, D OERLS B ATS. []
(FADT=DITRBETE L TN TS, EEEFEDO W AT, #XHIE %
720N, )
MAKINO: Aduh... tidak perlu sampai seperti itu hanya demi aku bisa bersekolah di
Eitoku...

IBU MAKINO: Bukanlah, ini kegembiraan yang dinamai penghematan kok.

MAKINO: (keluargaku semuanya, dari hati mereka yang paling dalam sangat bahagia
karena aku bisa bersekolah di Eitoku. [...] demi aku semua orang berusaha keras

sambil tersenyum. Tidak mungkin aku bisa berkata ingin berhenti dari Eitoku.)

(HYD 2005:1)

Sekesal dan semarah apapun atas ketimpangan moral sosial yang terjadi di
sekolah, Makino tidak bisa mengabaikan usaha orang tua dan adiknya yang sudah
berusaha keras berhemat demi dia bisa terus bersekolah di Eitoku. Semua orang
bangga karena dia bisa belajar di sana, membuat Makino tidak tega mengusik

kebahagiaan tersebut.

B (S ABRFEBRACRY LN E o T, HEICA-T, ol LWVE
WG ZENLD Lo T, SEFEENH, B EANRE 4 23580, FRIE
77 FTAA MLV, THAYE, (MZHF2 VAL —FH, )
MAKINO: (karena ingin menjadi orang hebat seperti dia, aku masuk ke sekolah Eitoku.
Aku pikir akan mendapatkan kehidupan SMA yang lebih menyenangkan. Aku benci
Eitoku. Aku benci F4 yang suka seenaknya. Aku benci teman-teman sekelas yang
kasar. Tetapi, sebenarnya aku paling benci diriku sendiri yang tidak bisa mengatakan

apapun.)
(HYD 2005:1)

Makino mengalami siksaan batin yang makin lama makin membebaninya.
Dia adalah pribadi yang tegas dan menjunjung tinggi keadilan, tetapi ia juga
adalah anak yang taat dan tidak ingin mengecewakan orang tua. Oleh karena itu,
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Makino berusaha untuk menjadi anak baik di sekolah, ia tidak mau ikut campur
pada persoalan yang nantinya justru membuatnya terkena masalah. Meski sedari
kecil hingga masa SMP ia tidak pernah menahan diri untuk tampil seturut
idealismenya, tetapi lingkungan di Eitoku berbeda. la harus berpikir lebih matang

sebelum memutuskan melakukan suatu tindakan apapun.

2.4.2. F4 (Flower Four)

Tokoh F4 adalah lambang kapitalis dalam cerita HYD. Mereka adalah
kumpulan empat murid senior Eitoku yang berasal dari latar keluarga terhormat
dan kaya, yang mana kekayaan mereka jauh di atas murid-murid lainnya,
sehingga mereka ditakuti di seluruh sekolah. Hal tersebut bisa dilihat melalui

kutipan berikut:

=K BABREILTEATI N2 /Lo TRITTD 2

BEF . FA b OERAGE ORl, ZOFE L FH - TH3FAEDLNM, Flower
4, gL TR, BOICH MM EFITRILZAE 5N T, ERAEREDN S ORUER
RN E DI S D,

=%: EOLTAHAL. TOFADBTN D RATTH?

B ANE & KERF5ORER 40D,

= ks CO¥EE. AABZIL 2 BVATTH?

8. &2 DNED O, FEITE b DRN O ZRREFEMEEZH B -5TDH, Z0b,
BETLLTIZMBWVRRY, FEHIEFTEATT X TOHBEERNRENTD,
a6k % 2 A TREZ ED L. FA DAY AL, KfEd & 5. 105 FE
FONFELWfFEED LYK L F7—. BUEEHZORA 2 5> T . 7#HM
. REOFILOBHY . LATE RV & o256 L DU N, THRH.
K HOMADET. 7= THEAT, A¥ N N—LbHky L IFE. 2. BH
5 o HFRRNCH A LB R OEE R, FA DY —X—T. Z O FREOMHEE.
SAKURAKO: Ada apa dengan semua orang? Apa itu ‘kartu merah’?

MAKINO: Itu adalah simbol deklarasi perang dari F4. Mereka adalah 4 orang senior yang
berkuasa di sekolah ini. Flower 4, disingkat menjadi F4. Siapapun yang berani menentang
mereka akan diberikan ‘kartu merah’, dan dia pasti akan diintimidasi dan dijahili seluruh murid.
SAKURAKO: Kenapa semua orang mau melakukan apa yang diperintahkan F4?

MAKINO: Empat orang itu berasal dari keluarga kaya yang sangat terhormat.

SAKURAKQO: Di sekolah ini, bukannya semua orang juga begitu?
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MAKINO: Rentangnya terlalu jauh berbeda. Sekolah menerima donasi yang sangat besar dari

orang tua mereka. oleh karena itu, para guru pun tidak berani mengatakan apapun. Mereka

dijanjikan kebebasan bertindak sesukanya di dalam sekolah ini.

(HYD 2005:1)

Melalui dialog di atas, dapat diketahui betapa berkuasanya F4 di dalam sekolah.

Seluruh murid tunduk dan tidak berani melawan mereka. Dengan legitimasi kekayaan

yang menjulang, mereka mendapatkan akses penuh bertindak sesukanya di dalam

sekolah. Berikut akan dijelaskan masing-masing watak anggota F4.
a) Mimasaka Akira (EfEd % 5)

Dari keempat anggota F4, karakter Mimasaka yang paling sedikit dikenai

masalah. Seperti yang sudah diungkapkan pada kutipan di atas, penokohan

Mimasaka digambarkan sebagai madam killer, yakni penakluk wanita yang

berusia jauh lebih tua darinya. Berikut adalah salah satu kutipannya:

[~ 27 | The Club]

P
ES(EF

: HESH?

IA?

: HESFLITLEY M BADHBD,

: A2 EAS?

: CNTHEXSBBEEL 126, 8.0

: S ETHYONRE D, LA ol &, (Mimasaka leaves.)

s brotfoTLHEAE! 5o THEL!

HbH... DEVLR. DX s,
2LIENHI TR B Vw1222

[Di klub]

WANITA: Akira?

MIMASAKA: Ya?

WANITA: Aku punya hadiah untuk Akira.
MIMASAKA: Oh ya? Apa itu?

WANITA: Dengan ini kalau Akira nanti sudah lulus, soal menikah-..
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MIMASAKA: Terima kasih atas semuanya. Aku sudah merasa sangat senang Iho. (Mimasaka

pergi)
WANITA: Tunggu sebentar, Akira! Tunggu, kumohon!

NISHIKADO: Aa... kejam ya, Akira.
MIMASAKA: Dibandingkan kamu yang selalu dikelilingi 21 paha masih lebih baik ‘kan ya?
(HYD 2005:1)

Mimasaka memang lebih menyukai wanita yang jauh lebih tua darinya,
dan tersirat juga bahwa ia selalu berhubungan dengan hanya satu wanita dalam
satu rentang waktu. Akan tetapi, ia tidak pernah berniat memiliki ikatan yang
lebih jauh, apalagi sampai terikat pada pernikahan. la juga merasa bahwa dirinya

lebih baik dari Nishikado Soujirou yang terlalu playboy dari seluruh anggota F4.

Di samping seleranya terhadap wanita yang agak berbeda dengan remaja
lainnya, Mimasaka selalu digambarkan sebagai pria baik, pengertian, suka
membantu, dan sangat peduli pada kesatuan F4. la juga selalu memikirkan
kebaikan bersama. Hal ini terlihat pada cerita episode 7 di mana anggota F4
sedang saling salah paham dan Mimasaka terus hadir sebagai penengah di antara
mereka. Bahkan di episode 8, Nishikado turut memuji kesabaran Mimasaka
dengan mengatakan bahwa Mimasaka bisa lepas kendali serta ikut-ikutan
berkelahi hanya mungkin terjadi sekali dalam sepuluh tahun.

b) Nishikado Soujirou (TG94 —HE)

Peran Nishikado Soujirou tidak terlalu berbeda dengan Mimasaka Akira,
tetapi hanya porsinya sedikit lebih banyak dikenai masalah. Nishikado
digambarkan sedikit lebih cool dari Mimasaka dalam hal menggaet wanita. Anak
laki-laki ini sudah terbiasa dengan sifat playboy-nya. Dia adalah tipe lelaki yang

selalu populer dan disukai banyak wanita. Dia kaya, tampan, dan dia tahu itu.

Sejak kecil, Nishikado sudah mempelajari sadou (seni upacara minum teh;
Jalan Teh), dan dia sangat menyukai seni tersebut sampai-sampai cara berpikirnya
pun mirip seperti ‘sadou’. Sikapnya santai dan tenang, serta tidak suka pada hal

yang terburu-buru. la selalu punya pemahaman sisi filosofis yang indah, yang
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selalu dijadikannya sebagai panduan bertingkah laku. Berikut adalah satu contoh
di episode 7 ketika ia sedang menasehati Yuki (Matsuoka Yuki), teman dekat

Makino, yang baru saja patah hati.

PR 5.

Faf: L &? Bt FFARHID THA T, CRIEAHOBREC DL » 4205 T
BHofd, TH, BECOESHOLDE, ZREHS T, FOENRDH 2D, WE
b—f. FLT HOEAD - Ty RIEMET 2. BALD © A CIESRIOTIL

B oA e IREHEIEZ LW & S 12, B2
1:2\\ m H lct (4 N o
MATSUOKA: Pahit...

NISHIKADO: Betul kan? Aku juga pertama kali minum saat masih kecil, aku pikir ini bukan minuman
manusia. Tetapi, sebenamya rasa pahit itu perlu lho. Ketika aku mengetahui itu, aku pun memilin
mengikuti jalan teh. Percintaan juga sama. Ketika mengalami cinta yang sakit dan pahit, selanjutnya kita
akan bertumbuh dewasa. Bagi Yuki pun percintaan kali ini adalah sesuatu yang penting., supaya di
percintaan selanjutnya tidak akan salah lagi, ya?

MATSUOKA: lya.

(HYD 2005:5)

Nishikado punya kedewasaan yang diimpikan para pasangan wanita. Dia
mengerti seluk-beluk romantisme dan filosofi-filosofi yang elegan. Juga, dengan
sifat dewasanya itu, dia menjadi anggota terbaik kedua yang mampu menjaga
keutuhan F4 setelah Mimasaka.

c) Hanazawa Rui (7EIR¥H)

Hanazawa Rui adalah tokoh pria terpenting kedua di dalam cerita HYD. la
merupakan laki-laki pertama yang disukai Makino, dan merupakan rival berat
Doumyouji. Hanazawa Rui digambarkan sebagai pria pendiam dan sensitif. la
juga pewaris dari usaha dagang besar keluarga dan dibesarkan dengan didikan
yang keras dari orangtuanya. Di dalam cerita Hanazawa disebut sebagai i\ 0
E1 ‘hakoiri musuko’ (episode 1) yang secara harafiah berarti ‘anak sangkar’

yang menyatakan bahwa ia selalu berada di dalam kekuasaan orang tua, dan tidak
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diberi kebebasan bertindak. Hanazawa pun tumbuh menjadi anak introvert yang
mengekspresikan emosinya lewat alunan musik. Dengan sifatnya yang tenang dan
penuh rahasia, karena sudah terbiasa tidak melakukan apapun, ia sering terlihat
melamun sendiri di tangga darurat sekolah untuk melakukan salah satu hobi
favoritnya selain membaca, yaitu tidur. Hanazawa adalah sosok yang paling pasif.
Makanya anggota F4 yang lain khususnya Doumyouji menjadi heran ketika
melihatnya ‘aktif” membantu dan menyelamatkan Makino dari berbagai masalah
yang dialaminya. Akan tetapi, Hanazawa menyukai Toudou Shizuka, gadis yang
lebih tua dua tahun dan yang sudah tumbuh bersama dengannya sejak kecil, yang
sekaligus diidolakan Makino juga. Oleh karena itu, Makino memilih pelan-pelan
menghilangkan perasaan spesialnya terhadap Hanazawa Rui. Akan tetapi, justru

pelan-pelan Hanazawa yang menyadari kalau ia ternyata menyukai Makino.
d) Doumyouji Tsukasa (EBHSF #])

Doumyouji Tsukasa adalah pemimpin F4 dan sekaligus pewaris ‘kerajaan’
Doumyouji Zaibatsu yang besar dan makmur. Rambutnya keriting —diejek oleh
Makino di episode 7- dan satu sifatnya yang sulit disembuhkan adalah tabiat keras
kepala. Doumyouji dibesarkan dalam kekayaan melimpah, yang membuatnya
sombong dan penuh dengan arogansi untuk menjadi pengontrol segala sesuatu. la
selalu ingin dihormati dan menjadi pemimpin. la juga tidak sabaran, seluruh
murid di Eitoku takut padanya. Doumyouji sudah dikenal sebagai orang yang suka
memukul hanya karena masalah sepele. Di dalam cerita bahkan hampir di tiap
episode dia memukuli orang-orang yang bahkan hanya sedang lewat di tengah

jalan karena ia sedang kesal saat itu.

Akan tetapi, Doumyouji sebenarnya selalu merasa kesepian karena orang
tuanya sibuk bekerja, dan kakak perempuan satu-satunya sudah menikah sehingga
tidak tinggal dengannya lagi. la berusaha menutupi kesepiannya dengan
kemarahan dan sifat mengerjai orang lain. Selain itu, dia menyadari bahwa tidak
ada yang murni ingin berteman dengannya selain tiga sahabatnya. la selalu merasa
bahwa dirinya didekati sebagai target keuntungan kekayaan, bukan karena tulus

ingin mengenalnya secara pribadi.
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Doumyouji  juga digambarkan sebagai tipe laki-laki yang sulit
mengekspresikan perasaannya. Sifat arogannya selalu menjadi penghalang,
apalagi tabiatnya yang cepat marah serta harga diri yang tinggi. Dia cenderung
tidak menghormati otoritas dan selalu menganggap dirinya berada di tempat
teratas. Dia cepat cemburu juga posesif pada semua hal yang menarik
perhatiannya. Namun, nantinya seturut cerita, Doumyouji akan berubah banyak.
Dia pelan-pelan belajar untuk melihat dari sudut pandang orang lain juga, dan
perangainya berubah menjadi lebih sabar. Itu semua dapat terjadi berkat Makino
yang secara langsung maupun tidak langsung mengajarkan pengaruh yang baik
padanya. Sekalipun dia sulit mengekspresikan perasaannya, tetapi dia tidak

pernah ragu untuk menyatakan bahwa ia serius menyukai Makino.
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BAB |11

ANALISIS PANDANGAN REALISME SOSIALIS DALAM CERITA
DRAMA TV HANA YORI DANGO PRODUKSI TAHUN 2005

3.1. Pengertian Realisme dan Sosialisme

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, aliran realisme sosialis adalah
cabang dari teori Kritik sastra Marxis yang memadukan dua pandangan besar dari
segi seni dan ideologi sebagai landasan dasar teorinya. Dua pandangan besar itu,
realisme dan sosialisme, adalah tumpuan utama pembangun paham aliran realisme
sosialis. Oleh karena itu, ada baiknya jika melihat terlebih dahulu pengertian
masing-masing pandangan tersebut untuk lebih memahami maksud tujuan aliran

realisme sosialis di dalam dunia kesusastraan.
3.1.1. Pengertian Realisme

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), realisme berarti paham
atau ajaran yang selalu bertolak dari kenyataan dengan berusaha melukiskan atau
menceritakan sesuatu sebagaimana kenyataannya. The Columbia Dictionary juga
memberikan makna yang tidak jauh berbeda, yaitu sebuah metode/bentuk fiksi
yang menyodorkan gambaran “potongan kehidupan” dengan representasi
kenyataan yang akurat.™® Jadi, seni aliran realisme dapat dipahami sebagai sebuah
cara/metode menyeni yang bertujuan memperlihatkan, menampilkan kembali,
atau memaparkan ulang gambaran kehidupan dunia nyata di dalam karyanya.
Akan tetapi, jika mau lebih kritis, realisme di dalam cerita sebenarnya tidak bisa
sepenuhnya dikatakan objektif karena status cerita itu sendiri adalah fiksi yang
berarti cerita buatan, tetapi di dalamnya berusaha diceritakan kembali sesuatu
yang ada di dunia nyata. Konsep realisme ini berusaha dimengerti di dalam satu
contoh ragam fiksi yang disebut “fiksi realistik”, yakni cerita fiksi yang
terinspirasi dari kehidupan nyata yang realistik. Hal ini memang masih

mengundang beragam pertanyaan karena sebuah teks harusnya ‘realistik’ saja atau

19 The Columbia Dictionary of Modern Literary and Cultural Criticism. Columbia University Press.
1995.
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‘fiksi’ saja, tetapi konsep realisme di dalam karya sastra justru mencoba
merepresentasikan kenyataan di dalam fiksi dan salah satunya diwujudkan dalam
aliran realisme sosialis. Boris Tomashevsky, salah satu sastrawan realis Rusia,
menyatakan bahwa ‘motivasi’ yang paling sering muncul dalam kesusastraan
adalah realisme™. Tanpa disadari masyarakat yang lebih sering berharap untuk
menemukan potongan potret kehidupan di dalam karya sastra seolah berharap
karya tersebut dapat memperlihatkan kenyataan yang terjadi dan dapat
memberikan ‘fiksi’ yang menggali lebih dalam persoalan isu sosial tersebut.
Tidak jarang masyarakat menginginkan kisah fiksi di dalam karya sastra tersebut
sesuai atau malah terhubung dengan kehidupannya. Masyarakat juga mulai
mengandaikan bagaimana kalau interaksi-interaksi yang ada dalam karya itu
terjadi juga di kehidupan nyata. Akhirnya, konsep realisme dalam karya sastra
pun menjadi daya tarik tersendiri baik bagi masyarakat umum maupun bagi kaum
revolusioner. Melalui realisme, karya sastra dapat menceritakan situasi kondisi
masyarakat senyata-nyatanya. Para penganut garis keras komunis di Rusia sangat
mengutamakan konsep realisme dimunculkan dalam karya sastra untuk ‘disetir’
oleh semangat sosialisme. Seperti yang pernah didiskusikan Engels dalam surat-
suratnya untuk Marx sekitar tahun 1890-an menyampaikan bahwa seni, filsafat,
dan bentuk kesadaran lainnya secara relatif punya kemampuan untuk mengubah
kesadaran manusia'?. Demikian juga Marx selalu menekankan bahwa faktor
“realitas” harusnya ada dalam kesusastraan dan fiksi harusnya memberikan contoh
teladan supaya dunia nyata pun dapat benar-benar ikut bertransformasi seperti

yang diharapkan.
3.1.2. Pengertian Sosialisme

Sosialisme secara etimologi berasal dari bahasa Perancis yang berarti
kemasyarakatan. Istilah ini pertama kali muncul sekitar tahun 1830 sebagai
sebutan untuk paham baru yang mencita-citakan satu komunitas masyarakat yang
menjadikan hak kepemilikan alat-alat produksi sebagai hak milik bersama, tidak
lagi hanya diselenggarakan oleh segelintir orang ataupun lembaga perorangan

1 A Reader’s Guide to Contemporary Literary Theory; Third Edition; Raman Selden and Peter
Widdowson; The University Press of Kentucky; 1993, Lexington — Kentucky.
12 i

Ibid
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(privatisasi) yang hanya mengeruk keuntungan terbesar bagi pribadi dan bukan

untuk keuntungan kolektif."®

Defenisi tersebut yang dibawa juga ke dalam aliran
Marxis untuk mengartikan sosialisme sebagai organisasi masyarakat yang
meyakini semua individu adalah sama dan berhak berkembang dengan diberi
akses serta kesempatan yang sama. Seorang individu tidak boleh (dan tidak
mungkin terjadi dalam masyarakat sosialis) mengeksploitasi individu lain. Setiap
orang hanya diizinkan menikmati kemakmuran sosial yang sesuai/seukuran
dengan kontribusi mereka terhadap pembuatan produksi dari kemakmuran
tersebut.™ Ide tentang masyarakat sosialis sudah sering dikemukakan sejak akhir
abad ke-18 oleh para pemikir sosialis utopis yaitu para pencetus ide awal tentang
abstraksi sosialisme yang idenya masih mengawang-awang dan belum memiliki
dasar pandangan yang pasti tentang keberadaan masyarakat yang dicita-citakan itu.
Di dalam sosialisme diutamakan persamaan hak bagi setiap orang dan tidak ada
kepentingan individu yang diutamakan karena dianggap sudah tercemar oleh
ketamakan serta kejelekan moral sosial. Ide dasar sosialisme berkembang ke
banyak aliran yang berbeda tingkat kedisiplinan sosialisnya, tergantung dari
bagaimana para pemimpin aliran tersebut memproyeksikan ide sosialisme dalam
pemahamannya. Aliran realisme sosialis sendiri pun lahir dari pandangan kaum
sosialis yang ingin merambah dunia seni dan budaya untuk lebih menyebarkan
paham tersebut seluas-luasnya. Melalui karya sastra mereka yang latarnya
terinspirasi oleh kehidupan nyata, masyarakat diharapkan dapat lebih mengenal

dan tidak akan merasa asing lagi dengan sosialisme.
3.2. Realisme dalam Cerita Hana Yori Dango

Pembahasan analisis yang memakai pendekatan teori realisme sosialis
berikut akan berpusat pada realisme cerita dan kandungan nilai sosialisme yang
terkandung di dalamnya. Analisis akan dimulai dari pembahasan bagaimana

realisme cerita benar dapat dikategorikan realistikndengan fokus kepada dua

13 http://windyflassdhegan.blogspot.com/2012/01/sosialisme.html diunduh pada 20 Mei 2012
pkl.1:19

¥August Bebel, Die Frau und der Sozialismus.
http://www.marxists.org/glossary/terms/s/o.htm#socialism diunduh pada 05 April 2012 pkl.20:32.
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penggambaran realis utama yakni penggambaran keadaan kaum kelas pekerja
(diwakilkan olen Makino dan keluarganya) dan penggambaran keadaan kaum
kelas kapital/pemilik modal (diwakilkan oleh F4 khususnya Doumyouji dan
keluarganya). Lalu, setelah dibahas sisi realismenya, kemudian akan dilanjutkan

pembahasan sosialismenya.
3.2.1. Realisme Kaum Proletar dalam Cerita Hana Yori Dango

Kaum proletar diwakilkan oleh Makino dan keluarganya yang terdiri dari
ayah, ibu, adik laki-laki, dan Makino Tsukushi. Penggambaran keluarga Makino
sebagai wakil masyarakat kelas pekerja Jepang sangat sesuai melukiskan
masyarakat menengah ke bawah masa kini yang mana sang ayah bekerja sebagai
pegawai biasa di sebuah perusahaan, sang ibu mengurusi hal-hal rumah tangga
sambil bekerja paruh waktu kecil-kecilan, si anak perempuan pertama yang sudah
SMA dan punya cara pandang yang lebih dewasa dari teman-teman seumurnya
(ditunjukkan dengan bekerja paruh waktu rutin sehabis sekolah demi membantu
menopang keuangan keluarga), dan tidak lupa si anak laki-laki bungsu yang masih
SMP terpaut rentang berbeda dua tahun dari kakaknya. Rumah yang mereka
tinggali adalah rumah dinas milik perusahaan, dan kehidupan mereka tidak
dipenuhi keglamoran modernisme apalagi hura-hura. Setiap tiba waktunya makan,

mereka akan berkumpul untuk makan bersama.

Keadaan keluarga di atas ada dan dapat ditemukan di Jepang. Lingkungan
masyarakat kelas pekerja yang muncul sebagai akibat fenomena kemajuan industri
keadaannya beragam mulai dari yang hampir berbatasan dengan garis kemiskinan
hingga yang topangan ekonominya lumayan mencukupi kebutuhan sehari-hari.
Keluarga Makino sendiri tampil sebagai contoh keluarga Jepang yang berada di
lapisan menengah ke bawah (hampir miskin) dengan kehidupan keseharian yang
sederhana dan biasa, tetapi mampu selalu ceria dan hangat di dalam rumah mereka.
Berikut satu kutipan ketika keluarga Makino akan makan malam:

Bl =~ VIRERERIZIIDN A > THATZIT £
W ORE : BN L TR TRELHARPNRDLTLLE?2Ho, £2%F9, 2< L,
RS ZHICBAEFED THIT 26!

WO &H, HIFZZET, ZNTHEIHITBHDEA I,
HEORE . N, BABIZIARIT WD WS TE 5 7=DIZ,
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WO . ETZIT, AEVUNIRSEEHICHER L ET, ZOE—/LIRT
108 b 7= THEET,

BEORH+ 25 . BB !

PO 0 T, 22 TERITAARBRERORZOERAMIZHER L £7 !
BEFORE - fEU !

MAKINO: Mama! Di dalam penanak nasi ada telur masuk...

IBU MAKINO: Kalau dimasak satu-satu akan menambah biaya gas kan? Aa, iya iya,
tsukushi, mulai besok kamu sudah bisa bawa bekal makan siang dengan ini.

AYAH MAKINO: Sip, hari ini segini saja. Dengan ini masih bisa tiga hari lagi.

IBU MAKINO: Papa, kan cuma janji seminggu saja untuk satu botol.

AYAH MAKINO: Wah kalau begitu di sini, sekarang papa akan menantang rekor baru.
Papa akan memperlihatkan kalau bir ini satu botol bisa untuk sepuluh hari.

IBU MAKINO + ADIK LAKI-LAKI: Oo!

ADIK LAKI-LAKI MAKINO: Baiklah, di sini aku juga akan menantang diri untuk
lulus di SMA yang biaya sekolahnya paling murah se-Jepang!

IBU MAKINO: Hebat!

(HYD 2005: 1)

Suasana makan di rumah Makino sepertinya berisik dan penuh interaksi di
antara para anggotanya. Ini adalah gaya hidup masyarakat kelas pekerja yang
setelah seharian bekerja di luar maka di rumah akan saling mengobrol dan
menghibur agar besok hari dapat kembali bersemangat untuk menjalankan
aktivitas pekerjaan monotonnya yang selalu sama. Sekalipun anggaran terbatas
dan membuat sang ayah tidak bisa minum bir banyak-banyak, atau ibu harus
menanak nasi sambil merebus telur sekaligus untuk menghemat uang gas, Makino
yang bekerja paruh waktu, serta si adik laki-laki yang berniat masuk ke SMA paling
murah se-Jepang, tetapi semangat dan keceriaan mereka tidak pudar. Kaum proletar
memiliki kekokohan yang tidak mudah goyah sebab segala ketidakberadaan yang
merendengi justru menjadi faktor pengasah kemampuan bertahan mereka. Latar
belakang keluarga seperti inilah yang membesarkan Makino. Sejak dari skala
masyarakat terkecil yakni di dalam lingkungan keluarga, Makino sudah menjadi
harapan utama. Cara berpikirnya dianggap sudah mampu memahami tanggung
jawab sosial baik dalam keluarga maupun kehidupan bermasyarakat. Upah hasil
pekerjaan paruh waktunya yang diberikan untuk membantu keuangan keluarga
merupakan bukti bahwa ia bekerja bukan untuk kepentingan diri sendiri. Dalam
segala tindakannya, Makino selalu dimotivasi oleh kepentingan kelompok. Dia
tidak seperti teman-teman di sekolahnya yang sering menghabiskan uang orang

tua untuk memenuhi kebutuhan belanja pribadi, atau seperti anak-anak remaja lain
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yang sengaja bekerja paruh waktu juga tetapi hanya untuk menambah anggaran
foya-foya yang tentu berbeda dengan motivasi dasar Makino. Sekalipun sebagai
remaja perempuan dia juga ingin berbelanja barang-barang seperti tas, topi, dan
baju-baju yang lucu, tetapi dia mengakali itu dengan pergi ke tempat-tempat yang
menjual lebih murah. Gambaran anak-anak muda seperti Makino pasti masih ada
di Jepang walau mungkin mulai tergerus pola hidup konsumerisme yang semakin
merebak di kalangan anak muda Jepang dewasa ini. Makino yang kehidupannya
pas-pasan tidak terkontaminasi oleh pola itu karena sebagai anggota keluarga dari
masyarakat yang setiap hari bergumul untuk bertahan hidup, pikirannya fokus
pada daftar prioritas kebutuhan keluarga. Hal ini berbeda dengan kaum kelas
borjuis yang kelihatannya lebih suka berpesta hura-hura, sementara masyarakat
kelas pekerja sibuk bergumul demi pemenuhan kebutuhan pokoknya.

Makino tumbuh dengan membawa ide pandangan nilai sosial dalam
seluruh tindak-tanduk perilakunya. la memiliki karakter yang kuat, kokoh, tahan
banting, dan tidak mudah menyerah sebagai hasil pembentukan karakter sejak
kecil yang mengajarkannya untuk berjuang keras demi bertahan dari seleksi alam.
Makino jelas tidak kaya karena berasal dari keluarga kelas pekerja. Secara tidak
langsung itu membuatnya tidak bisa memahami murid-murid di sekolahnya yang
selalu membicarakan barang ber-merk dengan harga selangit. Tidak hanya
konsumerisme, tetapi ketimpangan kekuasaan yang berat sebelah antara F4 (yang
merasa superior) dan murid-murid lain di dalam sekolah Eitoku pun tidak kalah
mencengangkan Makino. Para pemegang kekuatan kapital tertinggi itu merasa
bisa seenaknya membuat tata nilai di sekolah untuk menindas orang lain yang
kekuatan kapitalnya jauh di bawah mereka.

B8 . THRNPTAT S, RITHFA TS, BRZ 7 —LATEATALSRZ L !
ZONRHLES |V KEPELNLTAHDIZO LD LTLHHEEN!Ho, Lo
HZIWWDOb.., Y rRZ-OD ! KL,

MAKINO: Dasar orang-orang bodoh. Apaan F4. Bukan tempatnya gembira-gembira di
permainan curang seperti itu! Para cewek itu juga! Walaupun teman dipukuli, malah
terkagum-kagum! Ah, yang itu juga yang ini juga.. tidak masuk akal! Huff.

(HYD 2005: 1)

Makino yang berasal dari kelas bawah mempunyai kepekaan yang sensitif

terhadap sense ketidakadilan. la tidak bisa menerima ketidakseimbangan
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kekuasaan yang diperlihatkan F4 yang seenaknya menindas kaum yang lebih
lemah. Namun, dia tidak bisa langsung mendobrak ‘tatanan nilai’ yang sudah
terbangun di sekolah Eitoku. Terlebih ada banyak alasan yang selalu menahannya
untuk tidak cepat mengikuti emosi. Akan tetapi, ketika makin lama berbagai
ketidakpuasan terhadap F4 semakin memuncak, konflik tidak terhindarkan lagi.
Seperti yang diungkapkan Marx, konflik harus terjadi di antara dua kelas yang
berselisih agar dapat terjadi perubahan. Kalau kaum proletar tidak ingin terus
ditindas oleh kaum borjuis, mereka harus bertindak melakukan sesuatu. Begitu
juga dengan Makino yang akhirnya mau bergerak mewakili seruan para kaum
bawah/proletar untuk memulai peperangan dengan kaum atas/kapital, yakni F4.

Penggambaran tokoh Makino dengan berbagai motivasi serta nilai-nilai
etika yang tercermin dalam setiap lakunya adalah penggambaran yang realistis.
Semua tindakannya memiliki motif yang jelas dan tidak mengandai-mengandai.
Seluruh sifat kebaikan Makino juga bukan suatu khayalan fantasi yang tidak bisa
ditemukan di dunia nyata. Bentuk kehidupan sosial yang ditinggali Makino adalah
bentuk lingkungan sosial yang real dan ada di sekitar kita. Begitu juga sosok
tokoh Makino, gadis remaja dari kaum proletar yang memiliki idealisme sosialis
yang murni. Di dalam kehidupan masyarakat Jepang modern pun tentu ada
perselisihan dan ‘pertentangan antarkelas’ yang tetap terjadi walau tak kasatmata
khususnya dalam interaksi kehidupan bersosial antarkelompok. Potret kehidupan
nyata itu yang diambil dan diletakkan sebagai latar kejadian cerita HYD. Melalui
latar dan setting yang realistik, tindakan dan perilaku para tokoh pun semakin
lebih jelas, dan sekaligus akan semakin menguatkan kesan realistis kepada
pembaca sehingga pesan yang terkandung di dalam latar yang realistik itu pun

akan lebih mudah tersampaikan kepada pembaca.
3.2.2. Realisme Kaum Borjuis dalam Cerita Hana Yori Dango

Kaum borjuis dalam cerita Hana Yori Dango diwakili oleh F4 dan secara
khusus oleh keluarga Doumyouji. Masing-masing anggota F4 berasal dari latar
belakang keluarga konglomerat yang memiliki bisnis dalam skala besar. Keluarga
Doumyouji sendiri memimpin sebuah zaibatsu, yakni salah satu perusahaan grup

korporasi terbesar di Jepang. Orang tua mereka jarang berinteraksi dengan mereka
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karena sibuk mengurusi perusahaan dan aset keluarga yang tidak sedikit. Di dalam
kehidupan nyata Jepang, kelompok kelas borjuis ini memang ada dan bahkan
mendapat perhatian khusus baik di dunia internasional maupun di Jepang karena
mereka memang memiliki kekuatan kapital yang hebat yang sekaligus menjadi
penopang kekuatan politik. Sebut saja empat besar zaibatsu nyata yang ada di
Jepang yakni Mitsubishi, Mitsui, Sumitomo, dan Yasuda yang terkenal tidak
hanya di Jepang tetapi juga di luar negeri.” Begitu juga dengan pengaruh mereka

yang sangat besar baik dalam bidang ekonomi maupun politik.

Doumyouji Tsukasa adalah wakil dari keberadaan kelompok masyarakat
Jepang kelas atas/kapitalis yang kaya raya. la adalah anak laki-laki tunggal karena
kakak perempuannya sudah menikah dan keluar dari daftar keluarga menjadi
anggota keluarga lain sehingga yang akan menjadi penerus selanjutnya atas
Doumyouji group zaibatsu adalah dirinya. Tokoh ibu Doumyouji sendiri adalah
simbol sosok kapitalis sejati dengan cara pikir yang benar-benar kapitalis.
Kesehariannya selalu disibukkan mengurusi perusahaannya siang dan malam.
Berikut adalah contoh kutipan cara kerja ibu Doumyouji di perusahaan:

W KR AH. B RpRE L S o fehizTT A
ERHSE OB 5 2

b 1. B K.

EHSFORE: 77 AXR= 2B E, FACRZd &L TE2DR?
%ﬁ%% He oL,

TEHSFORE: FEH?

PHH: &,

EHFOR: BB E&OHES.

FiH: L&D &L 7

EHFOM: S H FTIER.

M RE! Beobffo T 30! B LSN! Bit!

SEKRETARIS: lbu presiden? Hari ini, nona Tsubaki sepertinya pulang ke Jepang.
IBU DOUMYOUJI: Tsubaki?

SEKRETARIS: lya, nona Tsubaki.

IBU DOUMYOUJI: Kamu sedang menyampaikan hal-hal privasi pada saya begitu?
SEKRETARIS: A, bukan-..

IBU DOUMYOUJI: Nishida?

NISHIDA: lya.

IBU DOUMYOUJI: Tolong siapkan uang pesangon.

NISHIDA: Siap, saya laksanakan.

15 http://id.wikipedia.org/wiki/Zaibatsu 27/05/2012 14:50
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IBU DOUMYOUJI: Terima kasih atas kerja keras anda sampai hari ini.
SEKRETARIS: Ibu Presiden! Mohon tunggu sebentar! Mohon tunggu! Lepaskan!

(HYD 2005: 3)

Perusahaan besar milik keluarga Doumyouji sepertinya begitu mudah (tidak
segan-segan) memecat para pegawainya, tidak peduli jabatan apapun yang dimiliki
pegawai tersebut. Sikap keras yang ditunjukkan ibu Doumyouji adalah salah satu
cara menjaga suasana kerja tetap fokus dan disiplin. Masalah pribadi atau hal-hal
yang bersifat privasi tidak perlu disinggung di dalam kantor. Ibu Doumyouiji
menuntut keprofesionalan yang tinggi sembari dia juga memperlihatkan sikap yang
sesuai dengan ucapannya. la bahkan digambarkan seperti tidak memedulikan
keluarganya karena telah mencurahkan seluruh perhatian pada perusahaan. Ibu

Doumyouji disebut sebagai wanita bertangan besi karena pola pikirnya seperti itu.

Tidak hanya keluarga Doumyouji, anggota F4 yang lain seperti Nishikado
Soujirou juga pernah mendemonstrasikan pengaruh kekuatan kapitalnya kepada
seorang kepala toko ketika ia dan Makino sedang mencari informasi dari kepala

toko tersebut. Berikut adalah kutipannya:

e ch, 220 &n?

JE R S TATMR. HEO RIS W E T,

P FESE - 722

MR we, BE RO #®RIE....

P9 COEDBE W, LA AR 7749 2 CHETEIDL?
JER: RANELSNTBHTT,

. Bl

ffe:. £cms 577

JER: W, 22Tl

FEFY: COI—HE V- T, RESETLRTCE Inkn?

JE = (to the staff) %!

}E%\: Fwnn?

JER: a—b—H-oTETNELn%L? FAL 277 S DDy ay”
D! 757 SD!

JEE: b &Lk,

P COJEDOMRET. D BICEIF TV T,

NISHIKADO: Barang ini, punya toko ini kan?

KEPALA TOKO: Hebat sekali tuan Nishikado. Produk ini memang khusus hanya ada satu di toko ini.
NISHIKADO: Siapa yang membelinya?

KEPALA TOKO: Ahh, tapi kalau soal informasi personal pelanggan itu..

NISHIKADO: Di dekat toko ini, apa aku bangun saja satu butik pakaian laki-laki yang baru ya?
KEPALA TOKO: Dia bekerja sebagai host.

MAKINO: Oioil
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NISHIKADO: Dari klub mana?
KEPALA TOKO: Ahh, kalau sampai segitu..
NISHIKADO: Aku beli saja seluruh daerah ini dan dijadikan gedung upacara minum teh gimana ya?
KEPALA TOKO: (kepada pegawai) Kamu!
PEGAWAI: lya?
KEPALA TOKO: Tolong belikan kopi ya? Yang punya host club S, toko yang di seberang ya! Klub S!
PEGAWAII: Baik, saya mengerti.
NISHIKADO: Pakaian yang ada di toko ini semuanya, silakan kirim ke rumah saya.
(HYD 2005: 5)

Contoh di atas adalah sebuah contoh kecil atas besarnya efek kekuatan
kapital yang membuat para pemegangnya mampu mendapatkan apa yang mereka
inginkan. Nishikado ingin kepala toko tersebut memberitahukan sebuah informasi
yang seharusnya tidak boleh dibocorkan. Akan tetapi, begitu kekuatan kapital
Nishikado diperlihatkan, idealismenya langsung goyah. Kecepatan perubahan
sikap itu juga cukup mengejutkan Makino. Hal seperti itulah yang Doumyouji
perlihatkan di Eitoku Gakuen, sekolah swasta milik keluarganya itu.

Sebagai seorang chounan (ahli waris), Doumyouji memahami beban besar
yang menantinya. Mencontoh dari kesibukan dan sikap keras disiplin ibunya, ia
Juga belajar mempersiapkan diri agar terlihat kompeten menerima tanggung jawab
memimpin perusahaan di masa depan. Namun sayangnya, Doumyouji tidak
berniat memperbaiki sikapnya yang keras kepala, suka semaunya dan selalu
merasa superior itu. Hal ini disebabkan orang-orang di sekitarnya juga selalu
membiarkannya melakukan apapun dengan gampang sehingga dia terbiasa segala
permintaannya dituruti. Dirinya tidak boleh disaingi dan hanya dia yang boleh

mengatur serta menetapkan peraturan.

F4 menjadi simbol kaum borjuis yang secara sepihak mengangkat diri
sebagai penguasa dan merasa berhak menetapkan tatanan nilai di Eitoku.
Kekuatan kapital mereka mampu mendominasi kekuasaan para guru bahkan
kepala yayasan. Anak-anak murid yang lain juga lebih memilih tunduk pada F4
karena kekuatan kapital mereka lebih lemah. Akhirnya, pemisahan kelas sosial
secara abstrak terjadi. Secara natural F4 menjadi pemilik kekuatan tertinggi di
sekolah, dan bagi Doumyouji sendiri, sisa kumpulan orang-orang di Eitoku adalah
kaum kelas bawah yang harus tunduk padanya. Situasi ini sekaligus ia jadikan
sebagai objek latihan manajemen sosial, yang menurutnya akan berguna ketika

memimpin perusahaan. la pun memperlebar jarak antara kelompoknya dengan
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murid-murid lain. Doumyouji merasa pemimpin yang hebat harus mendapatkan
ketaatan mutlak dari para bawahannya. Oleh karena itu, ia selalu membangun
suasana tegang antara dirinya dan anak-anak lain. la juga sensitif pada murid-
murid yang tidak tunduk, apalagi sampai berani melayangkan protes padanya.
Doumyouji sengaja menjalankan sistem kekuasaan absolut karena merasa sistem
itu benar. Siapapun yang tidak mengikuti sistemnya, otomatis menjadi oposisi F4

dan otomatis akan menjadi lawan murid-murid yang mendukung F4.

Bila melihat sekilas sistem manajemen sosial di Jepang, hal ini adalah
sesuatu yang biasa terjadi. Masyarakat Jepang sudah punya nature untuk bersikap
homogen dan tidak menonjol ataupun ‘berbeda’ dari kelompok dominan. Begitu
juga yang terjadi di Eitoku. Kalau berani memilih berbeda dari F4 berarti akan
menjadi lawan. F4 lebih hebat dan kuat, jelas tidak seimbang dengan murid biasa.
Oleh karena itu, daripada menyusahkan diri melawan kekuasaan yang tidak bisa
dikalahkan, lebih baik diam saja. Seperti masalah ‘kartu merah’ yang digunakan
F4 untuk menandai orang-orang yang tidak mau tunduk pada sistemnya di Eitoku,
para guru pun tidak melarang. Fenomena ‘kartu merah’ entah kenapa menjadi
tontonan menarik bagi masyarakat Eitoku. Sementara itu, bagi orang-orang yang
mendapat kartu tersebut, penyiksaan (ijime/bullying) dari kelompok dominan

sudah menanti. Berikut contoh ijime yang dilakukan Doumyouji pada Sanjou:

(Sanjou stand up and spills the juice on Doumyouji’s chest.)

=R CHABI N,

EHSE: 2 LLElE L,

=%: ®D... 7V —=>7REBIHVL 7.

EHSE: 2V —=27RE2 ADOY 3 =012, 29 ?

P EhED F . CABRDPDLOLTOLLDH B0 L,

FEE: I—ABLO W0FEROF LSV eho ok, R Bl AL L?
BT H—d. Ao, MRTHEIL THEALSED TIALL? HEAEXZ
T2 IEWSFA I ORI 122, HADKRREMIZE B> TAL & ? M2 EB>TA
o THWTAR !

(Sanjou berdiri dan menumpahkan jus ke dada Doumyouiji.)

SANJOU: Maaf...

DOUMYOUJI: ucapan salam yang sangat tidak biasa ya ini.

SANJOU: Itu.. aku akan membayar biaya penatuinya.

DOUMYOUJI: Biaya penatu? Lelucon apa itu, hah?

NISHIKADO: Hei hei Tsukasa, jangan ijime anak yang manis begini.

MIMASAKA: Waduh sayang. Aku pasti mau banget ketemu kamu yang lebih tua sepuluh tahun. Eh,
kalau kakak perempuan nggak ada?
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DOUMYOUJI: Aaa. Dingin. Kalau aku mati gara-gara kena pneumonia mau gimana kamu? Aku ini
pewaris tunggal dari Doumyouiji zaibatsu yang menopang perekonomian loh. Apa yang kau pikirkan
tentang masa depan Jepang nanti? Aku tanya gimana pendapatmu hah!

(HYD 2005: 1)

Doumyouji memberikan perlakuan yang kasar terhadap Sanjou. Dia tidak mentolerir
kecerobohan apapun selain hanya mementingkan kesimpulan akhir bahwa Sanjou sudah berani
menumpahkan air padanya. Artinya, Sanjou sudah tidak hormat padanya dan sudah berani
melanggar sistem manajemen sosial yang Doumyouji terapkan. Sanjou layak untuk di-ijime.
Gambaran ijime yang dipaparkan dalam cerita HYD ini bukan hal yang dibuat-
buat. Apa yang ditampilkan dalam cerita adalah potret nyata kehidupan para
pelajar di Jepang walau alasan penganiayaan (ijime) bisa berbeda-beda. Namun,
kasus ijime sudah menjadi anomi akut yang menggerogoti masyarakat Jepang
secara khusus di lingkugan sekolah dan di tempat kerja. ljime mendapat perhatian
khusus dari pemerintah Jepang sejak pertengahan tahun 1980-an.'®

Defenisi kata ijime dari bahasa Jepang disamakan dengan arti bullying
dalam bahasa Inggris, namun padanan kata dari bahasa Indonesia sendiri masih
belum ada yang tepat memaknai maksudnya karena istilah ini belum banyak
dikenal masyarakat Indonesia. Namun, di Amerika dan Eropa, sama halnya
dengan Jepang, isu bullying sudah menjadi masalah serius, dan dianggap sebagai
agresi yang paling dominan ditemukan dalam masyarakat khususnya di sekolah.*’
Naitou Asao, seorang pakar sosial di Jepang, di dalam tesisnya tentang ijime

menuliskan pengertian sebagai berikut:

WU (Wi, [E®H, & Bullying) &IE. HHFEORKRY « DEFE L A % R3S
E‘JC:%&%E CZEEHMEL TITDN 2R BATHR .. FAWNIEIT & 012G RER
P G

ljime (sainame/ijime, ijime, b.Ing: bullying) adalah segala bentuk tindakan yang
bertujuan untuk mendapatkan kesenangan atas penderitaan seseorang baik secara fisik
maupun mental. Pada prakteknya dilakukan dengan cara yang dianggap sadis.

16 http://www.japanfocus.org/-Shoko-YONEY AMA/3001 diunduh pada tanggal 12 Mei 2012 pada
pkl. 1:54

'7 http://schoolcounselorindonesia.blogspot.com/2011/11/konsep-seputar-bullying-oleh-
esyaanesty.html 27/05/2012 pkl.17:23

18 Y REBAME [ U & O FEL TS |
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Lalu, karena kata ‘ijime’ disamakan dengan ‘bullying’, ada baiknya jika melihat
makna kata ‘bullying’ juga seperti apa. Kamus online Princeton memberikan

defenisi sebagai berikut:

Bullying (noun) - the act of intimidating a weaker person to make them do something;
bullying (adj.) - noisily domineering; tending to browbeat others.*

Bullying (kb.) — sikap mengintimidasi orang yang lebih lemah untuk membuat mereka
melakukan sesuatu; bullying (ks.) — mendominasi dengan suara keras; cenderung
menggertak/menakuti-nakuti orang lain.

Shoko Yoneyama dalam artikel “The Era of Bullying: Japan under
Neoliberalism” mengungkapkan bahwa kondisi keadaan atau situasi yang bisa
dikategorikan sebagai ijime dicirikan dengan tiga tanda utama, yakni ada
ketimpangan kekuatan (yang satu lebih kuat dari yang lain), ada penyalahgunaan
kekuatan, dan ada rasa kesenangan yang dirasakan penyiksa sementara bagi
korban akan merasakan penghinaan serta kepedihan karena dipermalukan. Antara
penyiksa dan yang disiksa berada dalam kelas kelompok yang berbeda. Melihat
lagi pada kasus yang terjadi di Eitoku, ijime dilakukan Doumyouji sebagai bentuk
metode manajemen kelas (a method of class management) untuk menjaga
pengaruh kekuasaan dominannya atas seluruh murid Eitoku.

Eitoku Gakuen adalah penggambaran kecil atas kekuasaan kaum kelas atas
(yang kekuatan kapitalnya lebih tinggi) terhadap kaum di bawahnya yang lebih
lemah (lebih rendah kapitalnya). Sebagai golongan atas, Doumyouji merasa
berhak menggunakan kelompok masyarakat di bawahnya untuk bebas diperintah
apa saja, jika tidak menurut akan mendapat ijime. ljime dalam cerita HYD adalah
bukti legitimasi kekuasaan kaum kapital. Melalui ijime, F4 sang kelompok
kapitalis menunjukkan manifestasi kekuasaan mereka yang seenaknya menindas
kaum bawah yang tidak mampu melawan karena tidak mempunyai kekuatan

kapital yang seimbang.

19 (Based on WordNet 3.0, Farlex clipart collection. © 2003-2012 Princeton University, Farlex Inc.)
diunduh dari http://www.thefreedictionary.com/bullying 21/05/2012 13:24
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3.3. Sosialisme dalam Cerita Hana Yori Dango

Sosialisme adalah reaksi atas liberalisme yang turut membawa kapitalisme
pada abad ke-19 di Eropa. Karl Marx, pemikir revolusioner yang hidup masa itu,
melihat bahwa kaum borjuis (kaum pemilik modal), yang memiliki industri dan
perdagangan mulai memiliki pengaruh yang makin besar terhadap masyarakat dan
pemerintah, sementara di sisi lain justru ada kelompok masyarakat yang berada di
luar kelompok kaum borjuis itu yakni kaum pekerja malah makin tertindas hak-
haknya. Gerakan perjuangan menuntut perubahan atas penindasan tersebut
dinamakan gerakan sosialisme, yaitu gerakan kemasyarakatan yang bergerak
bersama secara kolekif dengan tujuan dan cita-cita utama untuk menghilangkan
pertentangan kelas di mana tidak ada seorangpun atau satu kelompok apapun yang
mendominasi kelompok lainnya. Semua orang memiliki hak yang sama dan

siapapun tidak boleh menginjak/menindas hak-hak orang lain.

Cerita Hana Yori Dango juga sedang mengisahkan hal yang serupa. Kaum
kapital yakni F4 seenaknya berkuasa dan bertindak sesukanya tanpa
memperhatikan hak-hak orang lain di dalam sekolah Eitoku. Makino pun muncul
dan memperjuangkan agar perubahan terjadi di sana. Sebagai pahlawan pemimpin
perjuangan, Makino kental membawa nilai-nilai sosialis di dalam setiap laku dan
perkataannya. Melalui penceritaan latar yang realistis dalam proses
pertentangannya dengan F4, Makino tanpa ragu menyaksikan nilai-nilai
sosialisnya melawan berbagai dominasi kapitalis yang diperhadapkan padanya.

3.3.1. Konflik Pertama Antara Makino dan Doumyouji

Makino dan Doumyouji masing-masing adalah perwakilan utama dari
kelompok kelas mereka, kelas proletar dan kelas borjuis. Perselisihan di antara
mereka turut menjadi lambang perselisinan antara golongan kelas atas (kaum
kapital) dan golongan kelas bawah (kaum pekerja). Pecahnya konflik terbuka
pertama pun menjadi awal penting yang menjadi penanda permulaan perjuangan
kaum proletar untuk menuntut perubahan. Berikut adalah kutipannya:

[f % [ The Cafeteria]

(Doumyouji comes.)
TEISE: FERAS. IMET LRBARD v 22?2 BRIZEDFIC 2L %, il bh
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DAL FREBSD NNT MEo o Ao T EC B!

(Doumyouji drops her lunch box.)

TR BO. RETLE.

FAE: ZTAT?

EHSE: MsvEn s E oA &,

<Makino’s Memory>

WEFORE: D LOKRIFELTE, BhasWd I ALV,

WE DL DL L. B X7,

<[>

Wi fibh Sk,

TESF: H? g o foh?

WE: BEOBTHaAnMELBTER, HATHOWEZ L a0H £, AT
COUTAL»RZE! b RUEBFL0, EffihL! EonbTEhhoTE
7! (Makino beats Doumyouji.)

[Di kafetaria]

(Doumyouji datang.)

DOUMYOUJI: rakyat biasa, yang dengan sangat menyedihkan mau meniru kelas atas?
Karena aku ini akan menjadi pria hebat, hanya melihat saja aku bisa mengerti. Kalau ini
cuma makanan buatan seorang ibu tua dari kelas menengah!

(Doumyouji menjatuhkan kotak makanannya.)

DOUMYOUJI: Oi, yuk ke Ginza.

MIMASAKA: Kenapa?

DOUMYOQUJI: Sepatuku kotor nih.

<Ingatan Makino>

IBU MAKINO: udang yang sangat disukai tsukushi, tidak boleh lupa dimasukkan.
AYAH MAKINO: Tsukushi, pasti senang ya.

<[>

MAKINO: Tunggu.
DOUMY OUJI: Hah? Ngomong sesuatu tadi ya?
MAKINO: Aku memang nggak tahu entah kamu anak pewaris perusahaan besar atau apa.
Padahal cuma anak kecil yang nggak pernah bisa menghasilkan duit sendiri, jangan sok
sombong! Aku nggak akan lari lagi. Ini pernyataan perang! Silakan serang dari manapun
terserah! (Makino meninju Doumyouji)

(HYD 2005: 1)

Kutipan di atas adalah simbol langkah pertama Makino sebagai wakil

kelompok sosialis memulai konfrontasinya dengan F4 yang adalah simbol kapitalis.

Disebabkan oleh penggunaan kekuasaan sewenang-wenang yang diperlihatkan F4

atas orang-orang biasa, Makino memutuskan memulai perang demi membela hak

kaumnya yang diinjak-injak. Di dalam kutipan tersebut, Doumyouji tidak hanya

menghina Makino, tetapi juga menghina keluarganya dan sekaligus bekal makanan

hasil kerja keras orang tuanya. Oleh karena itu, Makino yang jiwa sosialisnya sudah

panas oleh amarah langsung memberikan perlawanan.
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Makino mengatakan pada Doumyouji bahwa seseorang yang sama sekali
tidak bekerja dan belum menghasilkan apa-apa sebaiknya tidak sombong. Hal ini
sesuai dengan konsep dasar sosialisme yang dituturkan kelompok Marxisme, yakni
seseorang baru diizinkan menikmati kemakmuran sosial hanya jika mereka telah
memberikan kontribusi terhadap proses produksi kemakmuran tersebut.”® Melalui
kutipan, Makino menunjukkan pikiran sosialisnya yang tidak bisa menerima sikap
Doumyouji yang padahal belum bisa berproduksi tetapi sudah banyak tingkah
bahkan berani menghina dan melempar bekal buatan orang tuanya yang sudah
bekerja keras membuatnya.

Pertentangan batin Makino untuk maju melawan F4 sebenarnya sudah
timbul sejak awal dia masuk sekolah ketika melihat intimidasi yang mereka lakukan.
Namun, besarnya kekuatan F4 dan berbagai kemungkinan terburuk yang bisa
diakibatkan kalau nanti konfrontasi terjadi pasti akan menyulitkannya bersekolah
dengan tenang. Oleh karena itu, Makino berusaha menahan diri untuk tidak ikut
campur meski nilai-nilai sosialisnya memberontak. Akan tetapi, setelah tumpukan
rasa tidak puas makin lama menggunung hingga tak terbendung lagi, amarah
Makino pecah dan membuatnya menantang Doumyouji di hadapan semua orang.
Tindakannya yang berani itu menjadi titik awal dimulainya perlawanan terbuka
antara Makino (kaum sosialis) dan Doumyouji (kaum kapitalis).

3.3.2. Proses Pergulatan Ideologi Antara Makino dan Doumyouyji

Setelah pertarungan secara terbuka diproklamirkan, Makino dan Doumyouiji
berselisih secara terang-terangan. Mereka beradu satu sama lain membuktikan
paham siapa yang akan memenangkan pihak lawan. Makino memulai pertentangan
karena sudah tidak bisa menerima ketidakcocokan antara pola pikir sosialisnya
dengan segala bentuk tindakan egois Doumyouji. Sementara di sisi Doumyouji
sendiri juga merasakan ketidakpuasan dan ketidaksukaan atas aksi pemberontakan
Makino yang terang-terangan tidak menghormati kekuasaannya. Doumyouji merasa
tindakan dan pola pikirnya tidak salah. Dia merasa bisa tetap menghentikan protes

Makino dengan cara kapitalisnya, yaitu uang. Doumyouji menawarkan segala

2 http://www.marxists.org/glossary/terms/s/o.htm#socialism diunduh pada 05 April 2012
pkl.20:32
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fasilitas kapital yang dapat diterima Makino kalau mau menarik pernyataan
konfrontasinya. Berikut adalah kutipannya:

B ZALDE, HAK? R EEITEDOHED?

SR B

WeBF, k2

HEHSE: BAmE L7252 B0HeE.

W TR e b & !

ESF: UERZ. BEICHT TP &l s, b—X )L - TAT EANT « XA
7142 1,000/ FL AIZ2000H. 2y 7L A, {5, 2O e 2L 2580
HT, &o & UEL,

WP &, 2y CREBLIZLT. A 2 EGHICREEETOL0?

B 50 2%. ZABRVAMLT D v, BAHTELNTRS L,

WE: dd? Led. BATIALIETADEL?

[]

BT AD D ZATEDIE. &O TR EINEAL. BRlL IR 7 ORE
A &, ERRMS, 2k, ONLWIEA? CARKKITFCET? £4., £2 &)
WE: oML eB0D? E22b 0200 v aW! DARKANPIIALIE
SNTH. botbIntl ! HOH i, BLETEILLTELZLEDY
HAD &,

MAKINO: Apa maksudmu? Apayang ingin kau lakukan padaku?

DOUMYQUJI: Tarik kemiali.

MAKINO: Ha?

DOUMYOUJI: Kau menyatakan perang kan? Tarik kembali.

MAKINO: Jangan bercanda!

DOUMYOUJI: Seratus juta. Jumlah uang yang sudah dipakai untukmu. Total perawatan dari salon
kecantikan dan juga untuk rambut dan dandanan adaleh sepuluh juta, untuk baju dua puluh juta, kalung,
gelang, dan berbagai omamen lainnya digabung, semuanya seratus juta.

MAKINO: Nggak mungkin.. ja, jangan-jangan kau memiberiku ini, dan sengaja menekanku ke dalam
penderitaan lilitan utang besar?

DOUMY QUJI: Jangan melucu ya. Kalau memang mau seperti itu, berapa pun bisa kulakukan.
MAKINO: Haa? Jadi, kenapa kau melakukan ini?

[]

DOUMYOUJI: Barang semacam hati manusia, gampang digerakkan dengan kekuatan uang. Kau juga
sama, apa-apaan sikapmu itu. (padahal) hanya rakyat biasa. Tertawa. Kau senang kan? Bisa memakai
pakaian bagus seperti ini? Ayo tertawa. Tertawal

MAKINO: Bodoh ya? Nggak mungkin aku tertawa! Walaupun diperbuat seperti ini oleh orang sepertimu,
sedikitpun aku tidak senang! Di dunia ini, tetap ada sesuatu yang tidak bisa dilakukan dengan uang.

(HYD 2005: 2)

Kutipan di atas memperlihatkan bagaimana kaum kapital selalu
mengandalkan uang sebagai pengontrol segala sesuatu. Doumyouji meyakini bahwa
uang selalu bisa menggerakkan orang, tetapi Makino menyatakan bahwa nilai uang
baginya tidak setinggi itu. Dalam pandangan kaum sosialis, hasil produksi para
pekerja seringkali dinilai dengan upah yang tidak memuaskan dan tidak sebanding.

Ketidakadilan itu lebih dirasakan lagi saat kaum kapital yang justru meraup
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keuntungan lebih banyak dari kerja keras kaum pekerja. Hal ini membuat kaum
pekerja dan kaum kapital memiliki cara pandang yang berbeda terhadap uang.

Bagi kaum kapital, kehadiran uang/kapital menempati posisi utama dalam
simbol industri. Modal yang ada pada mereka harus diolah terus-menerus demi
menghasilkan keuntungan sebesar-besarnya untuk hasilnya dijadikan modal
kembali agar perusahaan semakin besar dan dapat menghasilkan keuntungan yang
lebih banyak lagi untuk kemudian dijadikan modal lagi, dan begitu seterusnya. Jadi,
keberadaan uang sebagai modal harus terus dilipatgandakan. Modal adalah alat
utama kaum kapital untuk memperbesar perusahaan, yang kemudian akan
memperbesar kekuasaan dan pengaruh mereka. Begitu tingginya nilai uang bagi
kaum kapitalis hingga Doumyouji merasa senyuman seseorang pun dapat dibeli
dengan uang. Akan tetapi, Makino justru tidak melembut hatinya. la sudah
menetapkan hati untuk tidak mundur sampai Doumyouji mengaku kalah dan tidak
lagi menginjak-injak kelompok yang lebih lemah. Hal yang sama juga ditekankan Marx
dalam mengungkapkan strategi perjuangan kelas. Untuk dapat mewujudkan masyarakat sosialis,
para pemimpin perjuangan kaum proletar harus teguh bergumul, tidak boleh gampang kompromi.

Tidak hanya pertentangan soal materi, Makino dan Doumyouji juga berbeda
dalam pandangan-pandangan lainnya. Hal ini diperlihatkan pada kutipan di mana
Sanjou, teman Makino di Eitoku, mendapat ‘kartu merah’ dari Doumyouji yang
menyebabkannya turut di-ijime oleh murid-murid lainnya.

(The students persecute Sanjou.)
B ATt ROR?
=%: DLbA. .
AgE: RS
A AT SE 2.
BUEF: GOIMBIC L 28 W& ! DA KZOIE KiE. B OFTL &! ?
g HEZOCLTALeRZ L. BZADLSHIC L
W SFBMAL > THID? IEsh L i, Pz, HPEBEEFERLWTL
r!?
(Para murid menganiaya Sanjou.)
MAKINO: Sakurako! Tidak apa-apa?
SANJOU: Tsukushi-chan..
MURID: Kasihan banget.
MURID: Terlalu nggak menarik.
MAKINO: Sudah cukup! Target kalian, harusnya aku kan!?
MURID: Nggak usah hgomong sok hebat. Padahal cuma orang miskin!
MAKINO: Memangnya apa itu status orang kaya? Jangan bodohlah. Lagipula,
Sakurako tidak ada hubungannya kan!?
(HYD 2005: 2)
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Hanya karena Sanjou masih tetap berteman dengan Makino, ia menjadi
sasaran ‘kartu merah’ selanjutnya dan harus menerima perlakuan tidak adil dari
seluruh murid-murid di Eitoku. Cara pikir seperti itu sama sekali tidak bisa diterima
Makino. la segera menolong Sakurako dan meluapkan emosinya pada murid-murid
kaya yang turut menganiaya Sakurako. Nilai sosialis yang sudah mendarah daging
di dalam diri Makino sangat heran, kaget, dan terkejut atas perilaku kaum kapital
yang sepertinya sudah lumpuh norma kesadaran kolektif sosialnya. Padahal dirinya
yang hanyalah orang miskin bisa mengerti standar keadilan sosial dan standar nilai
moral seperti apa yang seharusnya berlaku dalam masyarakat. Namun, para murid
kaya di Eitoku sudah tidak memiliki kesadaran kolektif (collective consciousness)
yang sehat karena masing-masing pribadi sudah merasa ‘asing’ satu sama lain dan
dipenuhi sifat individualis. Selama bukan dirinya yang dianiaya, situasi yang terjadi
adalah baik-baik saja. Sikap ketidakacuhan ini membuat Makino semakin
menyadari bahwa perbedaannya dengan Doumyouji sangat besar. Oleh karena itu,
sekalipun kemudian Doumyouji menunjukkan tanda-tanda kalau dia menyukai
Makino, Makino tidak memberikan respon. Doumyouji yang malah makin lama
makin menyukai Makino dan pelan-pelan mencoba memahami pola pikir kaum
bawah. Usaha tersebut tentu saja tidak mudah dan membutuhkan banyak proses
sebab gesekan ideologi tidak akan bisa dihindari sepenuhnya. Perbedaan itu tetap
terlinat bahkan di saat mereka sedang tidak dalam suasana tegang sekalipun.
Doumyouji mungkin hanya melakukan sebuah tindakan yang menurutnya tidak
berarti, tetapi tetap memperjelas jurang pembeda antara dirinya dan Makino.

[V A ~Z > [The Restaurant]

W ZATHLWERATEZZS?

BT 22, Bullofens., 854,

Wi  bb. ... A2 2

B 55 DAL A? ZANEDDFHARLLERS T,

W  ZARUOHHTHOE B -70?

BT Co~wv. Ik, B, BZARFHID TE>1ems &,

Wi HDta. D bOFIEE &% fz L IGMESR A E 572 <ED L. WE L DT
{BEIn . LanTindhrng?

B

[Di restoran]

MAKINO: Kenapa tidak ada orang ya?

DOUMYOUJI: (Restoran) ini, aku beli soalnya. Baru aja.

MAKINO: Aa, gitu.. Apal?

DOUMYOUJI: Mau ngobrol kan? Aku pikir lebih baik kalau hanya berdua saja di sini.
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MAKINO: Hanya dengan alasan itu membelinya?
DOUMYOUJI: Tapi sungguh ya, sangat terharu loh. Aku, baru pertama kali ke rumah orang miskin
soalnya.
MAKINO: Aduh, keluargaku dan kamu itu sangat jauh berbeda, jadi kalau tiba-tiba datang berkunjung
seperti itu, tolong jangan lakukan ya?
DOUMYQUUL: ...

(HYD 2005: 4)

Sekalipun sekarang mereka sudah tidak dalam suasana konflik terbuka lagi, tetapi
perbedaan pandangan antara Makino dan Doumyouiji tetap terlinat. Doumyouji yang butuh
privasi (individu) merasa sah untuk langsung membeli restoran di mana mereka sedang berada.
Akan tetapi, hal itu tetap menjadi sesuatu yang mengherankan Makino karena Doumyouiji
seharusnya tidak perlu membeli restoran itu untuk dijadikan milik pribadi jika bisa tetap
dipertahankan sebagai aset masyarakat bersama. Tidak hanya itu, Makino kemudian meminta
Doumyouji tidak mengunjungi rumahnya lagi, dengan bunyi kalimat yang terasa sedikit keras
bagi Doumyouji. Alasan Makino dititikberatkan pada ‘kachikan” yaitu pandangan nilai-nilai yang
dianut oleh masing-masing keluarga mereka ‘mattaku chigaushi’ yakni sangat jauh berbeda, atau
tidak pas, atau tidak cocok. Pemnyataan penolakan itu membuat Doumyouiji tidak bisa menjawab.
Bagi Makino, tidak ada penyelesaian yang tepat untuk masalah Doumyouji —yang menyukainya-
selain dari penolakan tegas. Dia tahu seberapa besar perbedaan di antara mereka. Mulai dari
lingkungan sederhananya yang tidak akan bisa dimengerti Doumyouji, pola hidup
dan sikap hematnya, juga soal ‘konsep perjuangan’ yang kental dicirikan para
kaum proletar semuanya bertentangan dengan pola pikir kaum kapitalis yang
selalu fokus mementingkan materi, uang, kekuasaan, dan hal lainnya yang tidak
menjadi prioritas bagi kaum Makino.

Akan tetapi, tanpa disangka-sangka, rasa suka Doumyouji pada Makino temyata lebih
dalam dari yang diduga sehingga berdampak lebih dahsyat dari yang dikira. Secara natural,
Doumyouji pelan-pelan - terpengaruh sifat-sifat sosialis Makino. Mulai dari episode lima
Doumyouiji jelas sudah terpengaruh karena untuk pertama kalinya dia mau bertindak
bagi orang lain. Norma-norma tatanan nilai sosial yang sehat yang dijunjung
kaum sosialis mulai terserap dalam pikirannya yang selama ini hanya melihat diri
sendiri saja. Doumyouji secara tidak langsung sudah mengikuti pola pikir Makino.
Konfrontasi antara Makino dan Doumyouji sudah mengarah pada kemenangan
Makino yang bisa membawa Doumyouji untuk berpikir secara sosialis. Apalagi,

Perasaan Doumyouji yang semakin serius pada Makino semakin mengonfirmasi
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‘kemenangan’ Makino atas konfrontasinya dengan F4. Makino dan Sanjou pun

tidak di-ijime lagi di sekolah.

3.3.3. Konfrontasi Puncak Antara Makino dan Ibu Doumyouji

Pertentangan di antara Doumyouji dan Makino dianggap selesai karena
Doumyouji kalah dan memilih ‘menyeberang’ ke arah Makino. Akan tetapi,
‘kekalahan’ anaknya yang tercermin dari rasa sukanya pada Makino membuat ibu
Doumyouji marah. Pola pikir kapitalis ibu Doumyouji tentu jauh lebih kokoh
daripada anaknya. Begitu seriusnya fakta kekalahan anaknya itu membuat ibu
Doumyouji buru-buru pulang ke Jepang secepatnya.

[# 7 4+ A [ The Office in New York]

WHFORE: LRI LEEIECLAS WS, DIFEERA>TADIE. HD/NRDT
CoZnhd?

FilH: Ebonesoe. mibe 0. ..

EIRFORE OACREZ2D. 2960V xy b, TEHREE 2R

FiH: L2 &9 L1,

[Kantor di New York]
IBU DOUMYOUJI: Tolong kalau bercanda harus pada tempatnya. Yang sengaja mendekati,
si anak perempuan itu kan?
NISHIDA: kalau dikatakan dari sisi mana, tuan muda Tsukasa-lah yang-...
IBU DOUMYOUJI: Aku mau pulang ke Jepang. Jet pribadiku, bisa segera terbang kan?
NISHIDA: Siap, tentu saja.

(HYD 2005: 6)

Keputusan ibu Doumyouji untuk pulang secepatnya dari New York ke Jepang
mengisyaratkan sedang terjadi sesuatu hal yang penting dan darurat, yang juga
menyatakan bahwa masalah yang sedang dihadapi bukan sekedar persoalan cinta remaja
belaka. Sesampainya di Jepang, ia langsung menemui Doumyouji untuk memastikan
apakah anaknya benar-benar serius menyukai Makino atau tidak.

[&EBRH=F DS [ Doumyouji’s Parents’ Mansion]

EHFOR: E50HZ ETEMN?

ESE: B, FRITETAALTE,

EHHFOR: BB L 30

BSE: bALEHHE- 6L T BFOLRT 2 L L DAL &?
EHFOER: Hicl. OO E D SHHOOEL TE2ATT .

BT BRIt E G- T3 EL s, SHMCMBLELATT 2! 2 8
NP> LB To 6. IHRED 0 & 35 ERFUEO 2 K K2
BHHIFOR: UL sMbLLDE . HOJERO/NMATF I, W% b LA WD
k.
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EHFE: WL oA d! ! H0IZL, COMR M TN KRS22L 20N NHICE
TTHEH-1HAERZ & !

[Rumah keluarga Doumyouiji]

IBU DOUMYOUJI: Apa artinya itu?

DOUMYOUJI: Aku, mau pergi ke sekolah.

IBU DOUMYOUJI: Tolong jawab pertanyaanku!

DOUMYOUIJI: Kamu yang selalu sibuk dengan pekerjaan, ternyata masih ada waktu
untuk khawatir pada putramu ya?

IBU DOUMYOUJI: Sayangnya, dari pada mengkhawatirkanmu, aku lebih
mengkhawatirkan perusahaan.

DOUMYOUJI: Memangnya kalau aku dan makino berhubungan, apanya yang bisa
mengkhawatirkanmu dari segi perusahaan? Soalnya aku yang jatuh hati pada makino.
Apa itu bermasalah, pimpinan Doumyousji zaibatsu yang terhormat?

IBU DOUMYOUJI: Kalau hanya main-main tidak masalah. Soal kau berhubungan
dengan anak perempuan dari kelas biasa itu, kalau hanya main-main tidak masalah.
DOUMYOUJI: Bukan main-main!! Sayang sekali, terhadap orang yang masih bisa
bercanda pada situasi seperti ini, aku tidak ingat telah dibesarkan olehnyal!

(HYD 2005: 6)

Melalui kutipan di atas, jelas yang menjadi faktor kekhawatiran utama ibu
Doumyouji  bukanlah murni tentang masa depan anaknya sebab ia lebih
mementingkan perusahaan lebih dari apapun. Hal ini berarti masalah asmara
Doumyouji dan Makino diindikasikan akan memberi pengaruh yang berbahaya
terhadap keberlangsungan perusahaan. Untuk lebih jelas, berikut potongan
pembicaraan antara kakak Doumyouji yang sengaja datang dari Los Angeles,

untuk mencoba bicara pada ibunya.

B FOW: BALXDTYT. Bk 7 efLDz e, BOTHIFTELL L&
AT

EHFORE ZALCEEE ) RDIC, bEDSHARLIF> T&1-0D?
B0, KHEL B 2. FhERLEIBZFOEVWESEZDTICIELE 4
A5,

EWHFOR: D% H A% 30, balzOMAHEZ L 3E . OB ER
STBATTN? AL TERLIET, AHLMIESADH D F L 1202

BT HIEOWHEIMEE LML, Kokt DIEdY £1L 1.

EHFORE: ZA 8D, NEOHTHBCESLLWBEDTL & ?

TEHSFOu: A FA G5O NECEZEN LD ICHHEL TET.

BHFOR: e, HeEFirnl i, 4700 COEWFE£HTo 2 A%
ATTHhb,

EHFOH: T80 B TATH!

BEPTFORE: G Lan! FuTusk AR, WOETEZARB LELZVLI LS
M 2ALeL D EEA!
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EHTF O BEHRE. BRI AEZ BT 32l a0 B-o L2 3ATYT
7

B ORE: BRI AE? ZA2BKO L g wKEL. COBEPFI L—7 12k
AD XYy by T3 ub!

KAKAK DOUMYOUJI: Sudah lama tidak bertemu, ibu.Tentang Tsukasa dan gadis itu,
tolong restuilah mereka.

IBU DOUMYOUJI:Hanya untuk mengatakan itu, jauh-jauh sengaja kamu pulang ke Jepang?
KAKAK DOUMYOUJI: Untuk adikku yang sangat berharga, aku tidak akan membiarkan dia
mengalami pengalaman pahit sama sepertiku dulu.

IBU DOUMYOUJI: Tolong jaga ucapanmu. Kebahagiaanmu yang tidak berkekurangan suatu
apapun, menurutmu itu berkat siapa? Segala hal yang sudah kulakukan, apa ada yang salah?
KAKAK DOUMYOUJI: Entah itu salah atau tidak, tetapi aku tetap kehilangan sesuatu.

IBU DOUMYOUIJI: Hal-hal seperti itu, tentu saja di dalam hidup pasti ada banyak hal yang
tidak bisa diraih semuanya.

KAKAK DOUMYOUJI: Memang benar kalau aku puas pada kehidupanku yang sekarang
sesuai dengan yang ibu katakan.

IBU DOUMYOUJI: Kalau begitu, tidak perlu bicara lagi. Toh karena kamu juga sudah keluar
dari rumah Doumyouji kan.

KAKAK DOUMYOQUJI: Tapi tetap saja aku terus mengingatnyal

IBU DOUMYOUJI: Tidak sopan! Orang yang sudah menikah seharusnya tidak mengatakan
hal yang tidak sopan seperti itu sampai kapanpun!

KAKAK DOUMYOUJI: Jadi ibu sedang mengatakan untuk tidak perlu mencintai seseorang
dengan sungguh-sungguh?

IBU DOUMYOUJI: Cinta yang sungguh-sungguh? Perasaan yang sama sekali tidak bisa
menghasilkan uang itu, tidak akan memberikan keuntungan apapun bagi grup Doumyouiji ini!

(HYD 2005; 6)

Ibu Doumyouji tidak sedang memikirkan perasaan anak-anaknya lebih
daripada masalah perusahaan. Justru pernikahan anak-anaknya dimanfaatkan demi
kepentingan perusahaan. Segala sesuatu yang bisa dilakukan harus dilakukan
sepanjang bisa melipatgandakan modal, seperti itulah cara pikir kaum kapital. Hal
itu sesuai dengan yang diungkapkan para pembelajar studi Marxisme, yakni
bahwa kaum borjuis telah membuang dari dalam keluarganya segala hal-hal yang
sentimentil, dan mereka juga telah mengurangi hubungan relasi antara sesama
anggota keluarga menjadi hanya sebatas persoalan uang saja.?

Ibu Doumyouji pasti menentang keras kalau Doumyouji berhubungan
dengan Makino. la akan sangat menyayangkan jika anaknya benar-benar berakhir
menikah dengan Makino yang tidak punya efek keuntungan finansial apapun.
Terlebih lagi Doumyouji adalah satu-satunya ahli waris yang akan menjadi

2! http://www.marxists.org/archive/marx/works/1848/communist-manifesto/ch01.htm diunduh
pada 26 Mei 2012 pkl.13:10
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pemimpin perusahaan selanjutnya. Seharusnya Doumyouji menikah dengan gadis
kaya yang juga adalah penerus perusahaan besar lain supaya kekuatan kapital
mereka semakin kokoh dan kuat. Bagi ibu Doumyouji masalah ini sangat serius
sebab anaknya yang adalah penerus pemegang perusahaan kaum kapital sedang
berhubungan dengan seorang anak perempuan dari kelas pekerja.

Ibu Doumyouji tidak mungkin tidak mengenal sifat anaknya, justru kalau
menurutnya Doumyouji hanya main-main atau suka sesaat, ia tidak perlu susah-
susah pulang ke Jepang. Doumyouji juga yakin kalau ibunya tidak akan benar-
benar mengira dia hanya sekedar main-main. Namun begitu, Doumyouji tetap
berkeras menyukai Makino. Ibu dan anak tersebut sudah berada di ujung pintu
perselisihan. Hal itu tidak bisa diterima ibu Doumyouji, yaitu bahwa anaknya
sudah tidak tunduk padanya. Di sisi lain, hubungan Makino dan Doumyouji juga
merupakan masalah ‘keamanan’ kapital. Seluruh kondisi ini mengharuskan ibu
Doumyouji untuk segera mengambil tindakan. Kalau anaknya tidak bisa diajak
kompromi, maka selanjutnya ia harus menemui Makino. Tanpa mengulur-ulur

waktu, ibu Doumyouji segera pergi ke rumah Makino keesokan harinya.

[ D525 | Makino’s Parents’ House]

ETFORE: CAZELIC. FRTHADZ L, FHH?

PHH: &,

S OLE: b

P H: Steve, Vincent. (The bodyguards show the money.)

W OFRGE: 6!

EATFOR: RECHLEFES., CZ3fEIs0nET,

Wy DAL 3fE! ?

EHFOR: T DALSAL A DI L M HTOREELND &,
Wy z2?

PEH: RALAH S5 BERMIC L 12D ERYD L 5 T,

WEFOR: o, FussETd,

WEy DBE: /38

EWSFOR: CHECDLEED. Bl K KRHZHTT. & bobehALDET
CHDFLZIEWDENATTDL, EIF, B30 &Y,

L CITR
EYSFORE: &0, FROWELAATE L shbsR? W% 5 &
TADE,

PEH: AR, BLKOBB RGN D LEoLeoTET,
(Makino’s mother stands up and goes to the kitchen.)

VGH: BaRR? BLRR?

(She dusts the salt on Doumyouji’s mother’s head.)

WE O H! !
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PiH: (% T 2ATTH! ?

WD w=! ?

W OBE: &> Te oL EBIFY TS, PinTFteFsn TEALSED
W B0 BEFBICEDM) FEAN?

EHFORE: L s oldb. A4, CNTEALWLODR?

W OB —RERIKD 28, Lol OATYT &

[Di Rumah Keluarga Makino]

IBU DOUMYOUJI: Sudah larut begini, maaf ya tiba-tiba datang. Nishida?

NISHIDA: lya.

IBU DOUMYOUJI: Tolong itu.

NISHIDA: Steve, Vincent. (para pengawal memperlihatkan uang)

KELUARGA MAKINO: Oo!

IBU DOUMYOUJI: Maaf juga kalau terlalu langsung. Di sini ada tiga ratus juta.

AYAH MAKINO: Tiga ratus juta!?

IBU DOUMYOUJI: Dengan ini, saya ingin Tsukushi-san bisa menyerah soal Tsukasa.
MAKINO: E?

NISHIDA: Mohon maaf, karena kabarnya anda sedang bermasalah secara keuangan.

AYAH MAKINO: Benar, sangat bermasalah.

IBU MAKINO: Papal

IBU DOUMYOUJI: Seperti yang anda ketahui, Tsukasa adalah seseorang yang punya masa
depan. Untuk sekarang, tidak mungkin dia harus gagal hanya oleh karena kerikil kecil kan.
Silakan, mohon diterima.

MAKINO: ...

IBU DOUMYOUJI: Ya ampun, tidak mungkin kamu mau bilang kalau kalian sungguh-
sungguh saling mencintai kan? Kalau cuma main-main tidak masalah kok.

NISHIDA: Presiden sedang menasehati supaya nona tidak terluka nanti.

(Ibu Makino berdiri dan pergi ke dapur)

NISHIDA: Permisi, ibu? lbu?

(Dia menyerbukkan garam ke kepala ibu Doumyouiji. )

AYAH MAKINO: All

NISHIDA: Apa yang sedang anda lakukan!?

AYAH MAKINO: Mama!?

IBU MAKINO: Silakan bawa uang anda dan segera pergi dari sini. Bagaimana perasaan orang
tua yang melihat anaknya dihina, memangnya orang kaya tidak mengerti ya?

IBU DOUMYOUJI: Asin. Apakah anda benar-benar yakin dengan perlakuan ini?

IBU MAKINO: Kalau berani mengejek (menjulurkan lidah pada) kami rakyat biasa ini, tentu
saja asin rasanya!

(HYD 2005: 6)

Ibu Doumyouji datang ke rumah Makino untuk memberikan penawaran

dengan maksud agar Makino ‘melepaskan’ Doumyouji dan memberikan uang

sebagai gantinya. Namun, ibu Makino juga turut bertindak. la mengusir ibu

Doumyouji yang dianggap sudah menghina putrinya. Seperti yang sudah diduga

dari kaum proletar sejati, mereka tidak kompromi pada tabiat kaum kapital yang

selalu menyelesaikan apapun dengan uang. Pertentangan dengan ibu Doumyouji

ini tidak ditanggung Makino sendirian, keluarganya ada membelanya. Pembelaan
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secara berkelompok ini adalah ciri sifat sosialis, yang sangat kental diperlihatkan
keluarga Makino. Tanpa menunjukkan tanda ingin berdamai, keluarga Makino
mengusir ibu Doumyouji, yang sekaligus kembali menjadi lambang pembuka
perseteruan awal kaum proletar yakni Makino dan keluarganya melawan ibu
Doumyouji sang pemimpin kaum kapital.

Di sisi lain, ibu Doumyouji tidak akan diam saja. la segera memberikan
intimidasi pada keluarga Makino dengan memanfaatkan kekuatan kapitalnya.

Berikut adalah kutipannya:

[ DFEZK | Makino’s Parents’ House]

Wlr: 22 ZRIFAE?

WEFDR: & COSHCHIECIT> T il &t ARHEED £ 1 2AH
5hEED-> T ML VIES > B w5 TE,

WEOR: v~ 6 5H -HA=MRLEALZUE, BREERE3E. [251 46D
WolXWENAs ] oT...o BHrLbvbER?

WO 5 . EopEiEe 4 FLAE. B snbeofs

WHEF: o Z. B e A8 ETLD?

WEORL: £0HITHENCOLHERG > T, BUORZWLLE,

<Makino’s Memory>
TEIR: PON. BRD L 6. 2B EL>TZBHRIMICLZANENSE,
<[>

W DEE: 5 5 ORKE, AL BEepEHEerrs SN T2b LR?
WE: 250 eh0,. 2566l bo& §EL 21y, (Makino flings out.)

[&=F D FZ5 | Doumyouji’s Parents’ Mansion]

EFORE CARECBETCHEDE, ZADTHAL 62

HE:. WALwa, BEELI-LWCERDD 94,

BHIFOR: Hur0OBE->T2HEY £,

Wl 77

EHFORE: $XTE. 2O B Tz 2 & T 1

W, L

BHFOR: balklkbIl—FH, A CEHASE 2L T&l. B ZhERT 1,
feotfeZ 20O & &,

W, 200 &2

EHFOR: &b, BHFRCL. 5B UIBD D 2R L 0. ARL 230,
ZOLEA. Dbt RLTHIT2bE, BEE boi.

WEF: TL#LehWd .o Ry AL ekl ?

EHFORE AN A2

WE: BED HCWEbE T, CALRLD LOERL> THEHWTT2? WO
LT, BEBLEWEDALOLEIELTHELOLTT ! ?
EWHFORE bl OO L0 £D! ?

W fIFECE20LTTE! HAaleoTE. B EHEM L LALZLTTTE,
TH. R ANCIL 2L REETH L TELANS!
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BHFORE 2 957?
W AU 2. IXTR I TE ) abaldmEae NEITT! Z2ALH 0
SLa D, e a D FEALS ! FALL £ 9!

[Di rumah keluarga Makino]

MAKINO: Eh? Benarkah itu?

AYAH MAKINO: Walau pergi wawancara ke perusahaan manapun, tetapi ketika baru
menyebutkan nama saja, ekspresi muka staff di situ langsung berubah dan tidak mau
menggubris saya sedikitpun.

IBU MAKINO: Mama juga seharian sudah mencari-cari pekerjaan, dan ketika
memperlihatkan cv, langsung ditolak dengan kalimat: “soalnya di rumah saya sudah cukup..” ..
aneh kan ya?

ADIK LAKI-LAKI MAKINO: Aku juga (mencoba melamar) menjadi pengantar koran dan
pengantar susu, tetapi ditolak...

MAKINO: ... Eh, sebentar-, papa, mau ke mana?

AYAH MAKINO: Pokoknya pertama-tama saya akan jadi buruh harian di tempat konstruksi,
nggak mungkin kita nggak makan..

<Ingatan Makino>

HANAZAWA: karena itu dia disebut sebagai wanita bertangan besi. Dia adalah orang yang
kalau sudah berniat melakukan sesuatu pasti akan benar-benar melakukannya secara sempurna.
<[>

IBU MAKINO: Keluarga kita, sepertinya benar-benar diabaikan oleh uang dan pekerjaan ya?
MAKINO: Tidak seperti itu. Keluarga kita sedikitpun tidak bersalah.

[Di rumah keluarga Doumyouiji]

IBU DOUMYOUJI: Tiba-tiba sampai datang ke sini, ada urusan apa ya?

MAKINO: Ada banyak hal yang ingin saya tanyakan.

IBU DOUMYOUJI: Seperti yang kamu pikirkan kok.

MAKINO: Eh?

IBU DOUMYOUJI: Semuanya, saya ini yang melakukannya.

MAKINO: ...

IBU DOUMYOUJI: Kalian sekeluarga, sudah melayangkan pernyataan perang pada saya.
Saya menerima (tantangan) itu. Persoalannya hanya seperti itu saja kok.

MAKINO: Hanya seperti itu?

DOUMYOUJI NO HAHA: Mulai dari sekarang putuskan semua hubungan dari Tsukasa, dan
dari keluarga Doumyouji juga. Cepat berjanji. Kalau kamu melakukan itu, semuanya akan
kukembalikan seperti semula, nona.

MAKINO: Bercanda ya.. memangnya bodoh ya!?

IBU DOUMYQUJI: Bodoh?

MAKINO: Memangnya menarik ya, bisa berbicara dengan kekuatan uang dan melakukan hal
apapun sesuka hati seperti ini? Padahal sudah berumur, tetapi anda merasa senang melakukan
tindakan ijime yang licik seperti ini!?

IBU DOUMYOUJI: Kamu, memangnya siapa?

MAKINO: Saya memang bukan siapa-siapa! Bagi anda, mungkin saya hanyalah rumput liar,
tetapi, saya tidak pernah melakukan perbuatan yang memalukan di dalam hidup saya!

IBU DOUMYOQUJI: Begitu?

MAKINO: Anda yang memandang rendah semua orang kecuali diri sendiri justru adalah
orang yang paling rendah! Terhadap perintah anda yang seperti itu, saya tidak akan pernah
tunduk! Permisi!

(HYD 2005: 8)
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Konfrontasi yang dilakukan keluarga Makino membuat mereka mulai
terkena efek kekuatan kapital ibu Doumyouji. la sengaja mengucilkan keluarga
Makino dari kelompok ekonomi masyarakat. Ibu Doumyouji ternyata sedang
melakukan ijime pada keluarga itu, sama seperti yang dilakukan anaknya
sebelumnya. Makino yang kembali meledak amarahnya langsung makin
meneguhkan sosialisnya dan mendeklarasikan perang terhadap ibu Doumyouji. la
menyatakan tidak akan pernah tunduk pada kaum kapital yang selalu sembarangan
melakukan apapun sesuka hatinya. Makino kembali dalam mode perang untuk melawan
Ibu Doumyouji yang kekuatan kapitalnya jelas berbeda level dengan F4. Akan tetapi,
Makino tidak sendirian sebab ada orang-orang yang mendukung perjuangannya. ltulah
seni sosialis, kolektif.

Kakak Doumyouji yang sejak awal mendukungnya menawarkan pilihan untuk
mengikuti kontes Teen of Japan (TOJ), yaitu sebuah kontes remaja yang diadakan tiap
tiga tahun sekali untuk memilih dan menetapkan seorang remaja dari seluruh Jepang
yang paling kompeten dan layak diangkat sebagai duta remaja. Pemenang pertama
ketika kontes ini pertama kali diadakan adalah ibu Doumyouji sendiri dengan
selanjutnya kakak Doumyouji juga memenangkan kontes tersebut. Kontes TOJ biasanya
dimenangkan oleh anak-anak remaja kaya yang punya segudang keahlian dan koneksi.
Para kontestan yang ikut didukung oleh latar finansial yang berkecukupan sehingga
memampukan mereka mempersiapkan diri menghadapi berbagai jenis penjurian yang
kira-kira akan muncul. Persaingannya ketat dan berskala nasional, penjurian juga tidak
akan main-main. Jadi, siapapun yang berhasil menjadi juara pasti akan mendapatkan
status predikat yang tidak perlu diragukan lagi. Jika Makino bisa menang di kontes ini,
ia bisa sekaligus membuktikan eksistensinya yang meski berasal dari kelas proletar
tetapi dirinya tidak kalah mutu dari para remaja kapitalis lain. Iou Doumyouji juga tidak
akan bisa berkomentar apa-apa lagi.

Memang sulit dipercaya kalau Makino memberanikan diri mengikuti
kontes tersebut. Para anggota F4 lainnya juga terkejut ketika diberi tahu soal itu,
terlebih sikap pesimis ibu Doumyouji yang segera menertawakan ide tersebut
sesaat setelah mendengarnya. Namun, para F4 justru merasa ide ini menarik dan

akhirnya menyatakan akan ikut membantu Makino.
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[ZLfE22E / The High-School]

Far: A T.0J. ! 2

EE: vk 2

BT ZheBEis W 1 Lo, %2

EAE: 7 AgpE?

FEl: W ALATETZ V7 VITHIEL » 2 5?

BT B0, BES? B> TN B FA XL b[A» > T &
2L BE, DO EEBSE T, 250 ZANRT, Lo, HARGICHE 23 5
DLE->TIERDIETRALL,

fER:  HHWC A

B . 525 THRIIL Toms ., 56k,

EX(EE 17 M2

pirg. kL

[Sekolah Eitoku / SMA]
NISHIKADO: Makino ikut T.O.J. 1?
MIMASAKA: Ah yang benar 1?
DOUMYOUJI: Makanya kalian semua ikut bantu, ya?
MIMASAKA: Tsukasa, serius nin?
NISHIKADO: Tapi mau gimana pun, untuk menang kayaknya mustahil nggak sin?
DOUMYOUJI: Hei, sudah lupa kalian? Makino itu wanita yang cuma sendirian tetapi berani menghadapi
kitasi F4 ini. Yuk Kita bikin dia menang, trus kasih lihat si ibu tua itu, ah tidak, kasih lihat ke seluruh Jepang
bahwa Makino adalah wanita yang paling hebat.
HANAZAWA: Kayaknya menarik ya.
DOUMYOQUJI: Makino sekarang sedang dilatih secara khusus di rumah, yuk ke sana sekarang juga.
MIMASAKA: YUk, pergi?
NISHIKADO: Oke!
(HYD 2005: 8)

Dalam masa duelnya dengan ibu Doumyouji, Makino tidak sendirian. la
mempunyai orang-orang di belakangnya yang mau mendukungnya. Mulai dari
keluarganya, sahabatnya Yuki, Kakak Doumyouji, dan juga F4 sendiri. Kelompok

perjuangan kaum sosialis memang selalu berjuang secara kolektif.

W Cod. BIFABETE L A TTH?

EHFDU: Z29. D& 0. AINEI 20D LVONIDKRELD, s, &
5D BGEHA TE Inaw EEBHTE LWL,

Wl be. 2l HTTin. KeEc?

BEHFOU: s s HRE L IIIBC % 26, RHIEL TR,

WE: o0, Fho.o

TEHF: BAIS6 L <%

M. 21?2

B < Z2ARTWECIRIY) 5 285U E AT LA &2 ZALBRID 212
T BLTNE>5TL, Zh5... (There are many kinds of people in the room.) &
MzfREL T naitrs,

W L

PEFT: B IR AT 2 5+,
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EE: BhEbOWT 206, LI 5. HE.
TER: WOTHLMREZ-CHE-725?

W .. AAk. HOBED.

TEHSF O BALIEE B L 2R, 1?

WeB: Fh . THERD & 9!

MAKINO: Jadi, kakak menang karena okonomiyaki?

KAKAK DOUMYOUIJI: Benar. Dengan kata lain, kontes ini adalah kontes yang tidak bisa
ditebak akan mengeluarkan (ujian) apa. Oleh karena itu, kalau tidak ada kemampuan yang
tersedia untuk segala bentuk kondisi, tidak akan bisa menang.

MAKINO: Tinggal dua minggu lagi kan ya, sampai tanggal perlombaan?

KAKAK DOUMYOUJI: Mulai sekarang kamu akan menjalani sejumlah rekomendasi
pelatihan khusus yang sangat disiplin, harus siap ya.

MAKINO: Tentu saja ya, aku ini..

DOUMYOUJI: Nggak kamu banget sih.

MAKINO: Eh!?

DOUMYOUJI: Ke mana perginya semangat yang membara saat bersitegang dengan si ibu
tua? Demi kamu, semua orang sudah bilang akan meminjamkan kekuatannya loh. Lalu... (di
dalam ruangan itu berbaris sejumlah orang,) ini adalah para guru yang akan membimbingmul.
MAKINO: ...

NISHIKADO: Makino, yuk lakukan dengan semangat penuh!

MIMASAKA: Kita bakal ikut terus kok, tenang saja, Makino.

HANAZAWA: Aku sudah bilang kan kapanpun kau bisa berdiskusi (dengan kami)?
MAKINO: ... teman-teman semua, terima kasih.

KAKAK DOUMYOUJI: Ucapan terima kasihnya saat menang saja, ya?

MAKINO: Aku akan berusaha!

(HYD 2005: 8)

Saat ini, ibu Doumyouji dan Makino sedang bertarung dalam perang
ideologi. Dua kubu yang bersitegang tersebut saling kukuh bertahan pada posisi
masing-masing untuk menunjukkan ideologi dan nilai-nilai siapa yang lebih baik
dari antara mereka. Peperangan tersebut diwakilkan dalam kontes TOJ, suatu
kompetisi yang para pesertanya sebagian besar adalah anak-anak kaya yang sudah
punya banyak pengalaman di luar negeri, yang jelas lebih segala sesuatunya dari
Makino. Sementara dirinya hanyalah seorang remaja dari kelas pekerja yang
mungkin tidak punya banyak pengetahuan dan keahlian. Kalau diibaratkan,
mungkin ia semacam kue dango sementara para peserta lain adalah bunga (hana).
Akan tetapi, Makino tidak patah semangat. la tetap memberanikan diri

terus maju. la harus menang untuk membuktikan bahwa dirinya tidak berhak
ditindas, apalagi hanya dilirik sebelah mata dan langsung dicap lebih rendah
daripada anak remaja lain yang berasal dari latar belakang keluarga kaya, hanya
karena kekuasaan kapital mereka lebih hebat. Makino bertekad membuktikan

bahwa tidak ada yang salah atas keberadaannya yang berasal dari kelas pekerja.
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Tidak ada hak orang-orang kelas atas untuk menghina dan menindas orang-orang
yang berasal dari kelas bawah. Sekalipun berasal dari kelas pekerja, sekalipun
berasal dari lingkungan sosialis, tetapi Makino bisa menang. Itulah yang akan dia
buktikan di dalam kontes ini.

Ibu Doumyouji juga tidak mungkin tinggal diam. Sekalipun dia pesimis Makino
bisa menang, tetapi dia merasa tetap perlu mengirimkan wakilnya untuk diperlihatkan
pada Makino, yakni seseorang yang ia akui dan terima sebagai calon pasangan yang
tepat untuk bersanding dengan anaknya. Gadis itu ialah Kurimaki Ayano, tunangan
Doumyouji yang ditunangkan saat mereka masih kecil. Kurimaki diutus oleh ibu
Doumyouji untuk memenangkan kontes tersebut. Kurimaki adalah standar bunga yang

akan diterima kaum kapital, yang sangat berbeda jauh dengan kue dango Makino.

a)  Persaingan di dalam kontes TOJ antara Makino dan Kurimaki

Secara garis besar, persaingan antara Makino dan Kurimaki turut mewakili cara
kelas masing-masing dalam bertindak menghadapi penjurian. Pola pikir dan ciri sikap
mereka berbeda satu sama lain. Pada babak penjurian pertama, di mana para peserta
diharapkan menunjukkan kemampuan yang paling mereka bisa, Kurimaki
memperlihatkan kemampuan bermain biolanya yang cakap. Begitu juga dengan peserta
lain yang berusaha menampilkan kemampuan estetis mereka seperti unjuk vokal, tari-
tarian, permainan piano, dan lain sebagainya. Makino sendiri juga sudah dibekali
pelatinan khusus yang bisa membantunya menunjukkan suatu keahlian elegan khas
borjuis, seperti para peserta yang lain. Akan tetapi, Makino tidak melakukan itu. la justru
menunjukkan kemampuan ala kelas proletarnya, yakni menunjukkan bagaimana cara
mempertahankan diri kalau diganggu oleh seorang hidung belang di tengah jalan yang
tentunya tidak akan dihadapi oleh anak-anak kaya yang selalu diantar ke mana-mana,
apalagi jika ada pengawal yang ikut menjaga mereka. Di sisi lain, kontes ini adalah
kompetisi kecantikan dan keindahan yang sewajarnya kurang pas menunjukkan keahlian
seperti itu di dalamnya. Namun, Makino tetap melakukan hal yang menurut

pandangannya paling tepat.

Universitas Indonesia

Pandangan realisme..., Ruth Novida Sihite, FIB Ul, 2012



57

[& %5 [ The Hall]

i e Ls mth 2L T REFEBC B M s Nk A skl
T L 28y, TeenofJapan 2005, C ZZhdHEL & 3.

Al 3T SRS TEBIFC 20 LIREESH) 3. BH 3 DCTLIH, 4
Flix 4 DOFETT7 707V ePREL ET. ETHIALEPLo TR 1 IRE
HONKE.... LATUEHETT., Kbl 1 9T, WS AR ZHFEL Tk
PEET. CCTHEPOTBRB0IEEINE T,

(The girls show their talents.)

(Makino appears with the man.)

W Fid. BSACHERIREE CHEEL £ 7.

[Di hall]

YAMANAKA: Silakan perlihatkan sepenuh hati perikemanusiaan yang disimbolkan dalam kecantikan,
kepintaran, serta kebijaksanaan baik sebagai istri dan ibu. Teen of Japan 2005, sekarang dibuka.
PRANATACARA: Baiklah, pada kontes kali ini akan ada babak satu yang di tahun-tahun sebelumnya
tidak ada. Biasanya hanya ada tiga, tetapi tehun ini juara akan diputuskan melalui empat babak. Pertama,
para peserta yang harus lakukan di dalam babak satu adalah... apapun boleh. Waktu yang kalian punya
hanya satu menit, silakan perlihatkan keahlian khusus anda. Di sini akan dieliminasi setengah dari jumlah
peserta.

(Para gadis memperlihatkan talenta mereka.)

(Makino muncul dengan seorang pria.)

MAKINO: Saya akan memperlihatkan ‘cara menangkis seorang hidung belang.”

(HYD 2005: 9)
Makino tahu seberapa besar bobot nilai babak pertama yang akan mengeliminasi
setengah jumlah peserta ke babak berikutnya itu. Namun, Makino tetap memilih menunjukkan
keahlian yang benar-benar keahliannya yang bukan dipelajari dari pelatinan ala kaum borjuis yang
sempat diterimanya, tetapi dari pengalaman lingkungan kaum proletamya yang tanpa disangka
membawanya lolos dari eliminasi babak pertama.

A4 HfEEE. o LS A
Wely. 2! ?
it BSEL B G52 7e—v L ¢ BRI,

PRANATACARA: Sekolah Eitoku. Nona Makino Tsukushi.
MAKINO: Eh!?
YAMANAKA: Dengan memperlihatikan daya tarik atas gambaran remaja perempuan masa kini yang
independen, anda berhasil lolos dari babak pertama ini.
(HYD 2005: 9)

Keahlian yang ditunjukkan Makino tanpa diduga dianggap sebagai daya tarik dari remaja
modem masa kini. Makino senang sekali, terlebih karena pilihannya yang walaupun tidak
mencerminkan sisi keindahan kelas atas, tetapi mampu membuatnya lolos. Demikian juga

untuk babak-babak selanjutnya, Makino tetap konsisten menunjukkan sikap dan
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karakter alaminya, dan tidak pernah bersikap menyembunyikan ciri khas rakyat
biasanya. Babak demi babak bisa ia lalui dengan baik yang turut dibantu dengan
peruntungannya (luck) yang besar.

Kompetisi sampai pada babak final, menyisakan Kurimaki dan Makino
sebagai dua finalis bertahan. Kurimaki yang sejak awal aura elegan kelas
borjuisnya sangat kental tentu dengan mulus bisa melewati berbagai babak
penjurian dengan estetika yang mampu membuat semua orang terpana termasuk
para juri. Kurimaki melewati penyisihan dengan cara kelas atas, sementara
Makino dengan khas kelas rakyat biasanya. Lalu, di babak final ini, kembali
diberikan kejutan khusus yang semakin memperlihatkan perbedaan ideologi
mereka. Para juri khusus yang akan menentukan siapa juara kontes adalah
sekumpulan anak-anak kecil yang tiba-tiba didatangkan ke atas panggung. Siapa
yang berhasil mendapatkan dukungan paling banyak dari anak-anak tersebut,

dialah yang akan dinobatkan sebagai pemenang.

4 B ANE e s 30 0. 2021 AOFE b & &I B TilEA T
W& FEd. HEINZBECERIMZF>ThEFOTEHMLuEEtA. £EB5E
WA IETTDEEL 3o 12Dy COBFIALBICIEALTOHLLFEET,

HE AL Sh. ZARBI!

Tt CABI!

T T, LebBESAICDOWBWTET!

FAE: F—u!

PRANATACARA: Anda berdua sekarang dalam waktu tiga puluh menit, akan bermain di
tempat lain bersama dua puluh satu anak-anak ini. Tidak masalah menggunakan peralatan
permainan apapun dari yang sudah disiapkan.Cara bermain siapa yang paling menyenangkan,
akan dipilih oleh anak-anak ini.

KURIMAKI: Halo semua, selamat siang!

ANAK-ANAK: Selamat siang!

KURIMAKI: Oke, sekarang ayok ikuti kakak!

ANAK-ANAK: lyaal

(HYD 2005: 9)
Kurimaki dengan tenang mengajak semua anak-anak mengikutinya dan
meninggalkan Makino. Tentu saja ini adalah sebuah kompetisi dan sikap
individualis Kurimaki bukanlah hal yang salah. Tidak ada yang bisa Makino protes
kecuali harus segera bertindak mengambil hati anak-anak itu juga. Lalu, ketika ia

mau mendekat, tiba-tiba sekumpulan anak datang mengganggunya.
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T BEIAB. VAFIHAE-T?

Tt AT OTELEDD, CAIFIICA?

Tt Ll T DI &L »?

[-]

Tt ZATLEALTAD? COUAIFICA!

%’ﬁ% N—7]

B Cuos...0 B THBOEZEDZOLHFR, HFCOTAL»RZ L E
IEDATISE. ETTLE - X — Al o®>TATLI? DAL IAL
Z & T & %? (Makino plays the Kendama.)

Tt U2

T BRE-oTTE3E. ZAGRLA!

WH: Lo ThHEI L,

(The kids cannot do well.)

W b—dddH. CAKDLTE LV AAT, FiizbAtzs 1tdda,
(Makino plays with the kids joyfully.)

ANAK: Keluargamu, katanya miskin ya?

ANAK: Kamu bisa main sesuatu nggak, orang miskin?

ANAK: Jangan-jangan, kamu nggak bisa apa-apa ya?

[-]

ANAK: Apaan yang kamu banggain? Dasar miskin begini!

ANAK: Boodoh!

MAKINO: Mereka ini... heh anak-anak yang belum bisa menghasilkan duit, jangan sok
sombong yal! Lagipula kalian, pasti di rumah cuma main game tv aja kan? Bisa nggak
kalian main ini? (Makino memainkan kendama.)

ANAK-ANAK: Kereen...

ANAK: Aku juga bisa kok, begitu doang!

MAKINO: Silakan coba.

(anak-anak itu tidak bisa memainkannya dengan baik.)

MAKINO: A-aaa. Yang begini saja tidak bisa, tetap saja kalian ini memang masih anak-
anak ya.

(Makino kemudian bermain bersama anak-anak itu dengan sukacita.)

(HYD 2005:9)
Berdasarkan kutipan tersebut, dapat dilihat Makino melakukan pendekatan dengan cara

berbeda. Diawali dengan perselisinan karena anak-anak kecil itu temyata anak-anak orang kaya

yang juga suka merendahkan kaum bawah, tetapi dengan pola khas sosialisnya memarahi anak-

anak itu sembari ilmu rakyat biasanya dia menunjukkan keahlian bermain kendama. Kendama

adalah sebuah permainan tradisonal Jepang yang bentuknya seperti palu (disebut ken) dengan

sebuah bola dihubungkan di ujung atasnya dengan tali. Teknik dasar permainan ini ialah

melempar bola ke atas lalu menangkapnya dengan sisi palu (ken) yang seperti mangkuk itu.

Makino pintar memainkannya dan menimbulkan decak kagum dari anak-anak yang tidak pemah

memainkan jenis permainan itu. Tidak perlu waktu lama, akhimya dia sudah bisa bermain dengan

anak-anak yang akhimya jadi tertarik pada pesona ‘rakyat biasanya’ yang tidak biasa. Akhimya,

Makino juga bisa meraih hati seluruh anak-anak di seluruh ruangan itu untuk mendekat padanya.
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T AL HobBELAZ D!

T R B!

(The other kids surround Makino.)

W - H. brok, IR FLL L.

T DKL AL IARE I E!

T Hdb. bhrotfebhrofce 2 HRIISA?

5. Z7?
WY &, o Te s 2 & EAL? AU » R FLa<T. ..
FLE: b Il

(They all play Nawatobi.)

ANAK: Kayaknya, di sana menarik!

ANAK: lya aku juga!

(Anak-anak lain mengelilingi Makino.)

MAKINO: A, tunggu, aku tidak bisa menangani kalian semua...

ANAK: Tsukushi! Berikutnya main ini, yuk!

MAKINO: Aa, oke oke aku mengerti. Anu, Ayano-san?

KURIMAKI: Eh?

MAKINO: Boleh ikut bermain bersama? Aku sendirian tidak mungkin bisa...
KURIMAKI: A, iya.

(Mereka semua bermain lompat tali.)

(HYD 2005: 9)

Makino yang sudah bisa meraih hati semua anak-anak temyata tidak menunjukkan sikap
individualis seperti yang Kurimaki lakukan di awal tadi. Dia malah mengajak Kurimaki turut
bermain bersama. Makino dengan tulus menunjukkan pola pikimya yang egalitarian (persamaan
hak). Makino memberikan kesempatan yang sama pada Kurimaki untuk turut berinteraksi juga.
Pada bagian ini, tindakan Makino membuat para hadirin kagum dan ikut tersentuh atas kebaikan
dan ketulusan Makino. Lalu, ketika waktu yang ditentukan sudah selesai dan tiba
saatnya memilih, anak-anak tersebut malah tidak bisa memilih di antara Makino

dan Kurimaki.

Ao STHEA! CNTIRTOFEEN K 7 il il wWdvd, Teen
of Japan 2005, 7 5> 7 ) BSREW L £ 9! ZNTE. FIIEEEDHRSA. £
SEDOBUWSAPEL > TET»? 1, 2. 3TEIVHL TL LS, 1. 2, 3!
(The Kkids do not run.)

o A2 EDLTehR? SH. Bl hokBlisADTTICELN!

Tt FobE g E!

Tt Bhb!

Tt broL !

Tt bl !

Tt EobmAsRNBATTELL!

il Bubun? Zhik.. .

EfE: b LT BEL LT BMN?

TER: FIACRRI7E & o
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4 BIFERERE. . EOnlLEL e D?
W R, BRROER. CNETOFEBORAERTI > 7V ERENTL &7,

PRANATACARA: Baiklah, hadirin! Sekarang seluruh babak penjurian telah selesai. Akhimya, akan
diputuskan juara dari “Teen of Japan 2005’! Kalau begitu, para juri spesial, kakak mana yang lebih
menyenangkan? Silakan langsung berlari ke arahnya setelah satu-dua-tiga ya! Satu, dua, tiga!
(Anak-anak tidak berlari.)
PRANATACARA: Eh? Kenapa? Oke, ayo berkumpul di sebelah kakak yang paling menyenangkan!
ANAK: Yang manapun suka!
ANAK: Aku juga!
ANAK: Aku jugal
ANAK: Aku jugal
ANAK: Yang manapun tidak bisa pilih!
NISHIKADO: Oioi? Ini...
MIMASAKA: Jangan-jangan, jangan-jangan?
HANAZAWA: Hal ini belum pemah terjadi sebelumnya.
SHIKAI: Ketua komite, ini, apa yang harus kita lakukan?
YAMANAKA: Para hadirin, dari hasil diskusi, juara pertama akan diputuskan dari penggabungan total
hasil penjurian seluruh babak dari awal hingga yang terakhir ini.
(HYD 2005: 9)

Hasil penjurian seri di babak final belum pernah terjadi sepanjang kontes ini diadakan,
dan semata-mata dikarenakan keberadaan Makino yang turut serta di dalam kontes itu. Pilihannya
adalah memenangkan Makino yang dari kelas proletar atau memenangkan Kurimaki yang dari
kelas borjuis. Hasil ini sekaligus mengisyaratkan bahwa siapapun bisa menjadi yang terbaik tidak
peduli dari kelas manapun. Siapapun tidak boleh memandang rendah orang lain hanya karena
latar sosialnya, tetapi harus melihat dulu kebaikan dan kelebihan yang dimiliki orang tersebut.

e Befiletnicl &Lz, 777V EFEROIL T,

. 5z H 3. TeenofJapan 2005. 7 5> 7 Y IZ #f Wiz DIE. FEEH RIS A
T3!

Wy AU,

it BHTEITIWET,

L HOnEITISVET,

i B BOXREEESHRTIS AL B & XL A, FlFEEEe 0Tz bE.
& EBRL &Lz, 2CCREAIE EL T DS L S AW E 4 100 /5
MelEnizl £7.

W, 22

Bl S0 o< L

BE: B2 LboARNEno17 !

BE: DL bBrA A HEL T

(The audiences call Tsukushit)

PRANATACARA: Terima kasih sudah menunggu lebih lama. Sekarang akan
diumumkan pemenang juara pertama.

YAMANAKA: Pemenang juara pertama yang bersinar dan penuh kemuliaan adalah,
Kurimaki Ayano-san!
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MAKINO: Kalah...

YAMANAKA: Selamat.

KURIMAKI: Terima kasih.

YAMANAKA: Yang mendapatkan gelar juara memang nona Kurimaki Ayano, tetapi
anak-anak yang menjadi juri spesial telah memilih seri. Oleh karena itu, menghargai
keputusan juri spesial, kepada nona Makino Tsukushi akan diberikan hadiah uang
sebesar satu juta yen.

MAKINO: Eh?

HADIRIN: Usaha yang bagus, Makino Tsukushi!

HADIRIN: Kalau bagiku Tsukushi lebih baik!

HADIRIN: Tsukushi-chan, paling hebat! Pandanganku berubah tentangmu loh!

(Seluruh hadirin memanggil nama Tsukushi!)

(HYD 2005: 9)

Kemenangan dan gelar juara memang diraih oleh Kurimaki, tetapi tepuk
tangan yang meriah diberikan pada Makino, bahkan seluruh hadirin terus
menggemakan nama Makino berulang-ulang. Hal ini menyatakan bahwa Makino
justru mendapat tempat sebagai ‘juara’ di hati para hadirin dan semua orang yang
telah melihat dan mengikuti perjuangannya dari awal hingga akhir kontes tersebut.
Kurimaki sendiri juga tidak bisa seolah tidak memperhatikan hal itu lagi, yaitu
bahwa ada hal-hal luar biasa yang terdapat dalam karakter Makino yang membuat
orang-orang secara alami tertarik padanya. Hal itu juga yang ia ungkapkan pada ibu
Doumyouji ketika mereka bertemu.

[# 7 + A | The Office of Doumyouji’s Mother]

HHFOR: EBHBHTEI. RIS A

WE, HOBEOITSVET.

BHFOR: chme b Al D2 &, &AL DDA

L. BIEFRE?

EHHFORE: 2w ?

L A IASbhbLLOE. s AhE LN E A

EHFORE: 9L BRIEETIABRIESHID?

HNE: ReTEBLELETE, EHEAALBISARRD T &L Iz,
SRRSO S N

HEL: H PRI S A IFE AARKOBHEA. CORSEEL TEL<bMY EL 1.
LI OF S M

& SR, A OBFKEEMER-STHEZ €A

[Di kantor ibu Doumyouiji]

IBU DOUMYOQUJI: Selamat atas kemenangannya, Ayano-san.
KURIMAKI: Terima kasih.

IBU DOUMYOUJI: Mulai sekarang mohon bantuiannya ya soal Tsukasa.
KURIMAKI: Tante?

IBU DOUMYOUJI: Apa?

KURIMAKI: Orang yang tepat untuk Tsukasa, sepertinya adalah Makino-san.
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IBU DOUMYOUJI: Hei, kok sampai kamu pun berkata seperti itu?
KURIMAKI: Saya memang menang dalam kontes ini, tetapi di aula tersebut semua orang justru
mengakui Makino Tsukushi.
IBU DOUMYOUJL: ...
KURIMAKI: Kenapa Tsukasa menyukai IMakino-san, melalui perlombaan ini saya bisa dengan langsung
mengerti alasannya.
IBU DOUMYOQUJ: ...
KURIMAKI: Saya yang sekarang ini, tidak bisa sepenuh hati lagi menempatkan diri sebagai tunangan
Tsukasa.

(HYD 2005:9)

Setelah mendengar pendapat Kurimaki, ibu Doumyouiji tidak bisa berkomentar apa-apa.
Ia tidak menyangka kalau Kurimaki bisa ‘kalah’ dan terpengaruh juga dengan Makino. la masih
tidak menerima kenyataan bahwa seorang Makino mampu merubah hati orang-orang kapitalis di
sekitamya menjadi terpukau pada pandangan sosialisnya. Akan tetapi, ibu Doumyouji tetap
mengeraskan hati dan tidak mau begitu saja mengakui ataupun merubah pandangan kapitalisnya.
Tidak peduli apapun pendapat dari orang-orang di sekitamya yang sudah jelas-jelas menyaksikan
‘kemenangan’ Makino di dalam kompetsi tersebut.

b)  Hasil akhir perselisinan antara ibu Doumyouji dan Makino

Sedikit merekapitulasi dari awal, perjuangan Makino untuk membawa perubahan
sosialis di tengah-tengah dominasi kaum kapitalis telah banyak melalui rintangan dan hambatan-
hambatan yang tidak mudah diselesaikan. Namun, di balik itu, Makino mampu memperlinatkan
keteguhan hati yang luar biasa di mana dia konsisten memegang teguh nilai sosialis yang ada
padanya sehingga bukan dia yang kalah dari pertarungan, tetapi justru orang lain menjadi kagum
dan tergugah akan karakter sosialnya. Hal itu yang juga diungkapkan Doumyouji dalam surat
yang ia tuliskan untuk Makino ketika akan berangkat ke New York. Doumyouji telah
mengadakan perjanjian dengan ibunya bahwa kalau Makino tidak menjadi juara pertama berarti
dia harus pergi ke New York dan kuliah di sana mempelajari manajemen bisnis. Doumyouiji pergi
demi menuruti perjanjian yang sudah disepakati. Namun, sesaat sebelum jet pribadi Doumyouiji
berangkat, Makino pergi mengejamya ke bandara. Di detik-detik terakhir ketika jet pribadi
Doumyouji akan lepas landas, Makino berlari menerobos masuk ke lapangan udara sambil

memanggil Doumyouji keras-keras.

4715 1 The Airport]
W JERASE! GEWISE! EHISE! JERSE!
EIISE: AE. .
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MeEy . JERSR!

EHSEORE: .. 1E»a&Sun, PiH?

@Bﬂ: LUy,

HHFORE: A >/ FA0E—ICBNTE AW D,
PEH: RTEun 4. KILL £

[Bandara]

MAKINO: Doumyouiji! Doumyouji! Doumyouji! Doumyouiji!
DOUMYOUJI: Makino...

MAKINO: Doumyouiji!

IBU DOUMYQOUJI: ...Tolong berhenti. Nishida?

NISHIDA: lya.

IBU DOUMY OUJI: Sepertinya kacamata hitam saya ketinggalan di lobi.
NISHIDA: Akan saya coba cek lagi di sana. Permisi.

(HYD 2005; 9)

Setelah Doumyouji menyadari keberadaan Makino yang sedang berlari sekuat tenaga
sambil memanggil namanya, ia ternyata cuma bisa memandang diam dari jendela pesawat tanpa
mampu mengeluarkan suara sepatah kata pun. Doumyouji sudah dikenal suka berbuat seenaknya
dan tidak mengherankan kalau ia langsung meminta pesawat dihentikan. Akan tetapi, ia tidak
melakukan itu. la bahkan tidak mengambil tindakan apapun selain hanya diam mematung,
sementara Makino masih terus berlari memanggilnya. Doumyouji idak menghentikan laju
pesawat yang justru dihentikan oleh ibu Doumyouiji.

Ibu Doumyouji yang sejak awal menentang keras hubungan mereka dan yang bahkan
tidak pemah goyah pandangannya meski orang-orang di sekitamya sudah membicarakan sifat-
sifat baik gadis itu, tetapi di saat terakhir malah ia yang memprakarsai suatu momen yang sangat
berdampak besar bagi kelangsungan hubungan Makino dan Doumyouji. Penulis (saya) memiliki
argumen khusus atas latar belakang tindakan tersebut, yaitu bahwa ibu Doumyouji sudah berubah
pandangannya terhadap Makino sekalipun masih tidak signifikan.

Ibu Doumyouji tentu tidak bisa menyangkal kalau anak laki-laki semata wayangnya
jatuh cinta pada Makino. la juga tidak bisa menyangkal kalau kualitas karakter Makino sudah
mampu mempesona kakak Doumyouji dan Kurimaki, yakni dua nona borjuis terdekatnya yang
ia tahu seleranya tidak sembarangan. Lalu, satu hal yang kemudian menurut penulis paling
berpengaruh menggoyahkan hati ibu Doumyouiji adalah kejadian terakhir ketika Doumyoui
hanya diam memandangi Makino sekalipun gadis itu berteriak memanggil namanya dari sisi luar
pesawat yang sudah melaju. Ketenangan Doumyouji dan keputusannya memilih untuk diam
tanpa mengomel atau menggerutu atau mungkin memaksa pesawat berhenti dengan cara
memecahkan kaca jendela dan berbagai tindakan ekstrim lainnya, telah membuat ibu Doumyouji

Universitas Indonesia

Pandangan realisme..., Ruth Novida Sihite, FIB Ul, 2012



65

tercengang. Anaknya yang selalu keras kepala dan tidak pemah segan untuk adu mulut
dengannya itu sekarang hanya diam mencoba mengendalikan diri memandangi Makino dari
jendela pesawat. Apa yang menyebabkan Doumyouji mampu mengambil tindakan seperti itu?
Tidak lain Makinolah penyebabnya. Makino yang membuat Doumyouji berubah, dan
membantunya untuk belajar menguasai sifat egoisnya dengan lebih dewasa. Doumyouji
memahami sifat sosial dan norma masyarakat yang sehat setelah bergaul dengan Makino. Meski
ibu Doumyouji masih tidak menerima Makino sepenuhnya, tetapi ia tidak bisa terus menutup
mata atas segala hasil positif yang dikerjakan gadis itu yang secara khususnya terlihat dalam
perubahan positif pada diri Doumyouji.

Pada akhimya, Doumyoulji tetap pergi ke New York. Namun, di antara Doumyouji dan
Makino sudah tercipta ikatan yang makin kuat meski mereka akan jauh untuk sementara wakiu.
Sementara tentang ibu Doumyouji sendiri, sebenamya masih hanya ‘sedikit’ mengakui
keberadaan Makino. Akan tetapi, tujuan utama dari konfrontasi Makino kepada ibu Doumyouji
bisa dianggap tercapai karena peperangan mereka diawali oleh tindakan penghinaan ibu
Doumyouji yang meminta Makino menjauh dari anaknya. Ibu Doumyouji tidak memandang
Makino dan keluarganya selevel karena latar mereka yang berasal dari kelas proletar. Melalui cara
pikir yang seperti itu, ibu Doumyouji sudah melakukan penindasan kelas pada mereka. Oleh
sebab itu, Makino maju dengan gerakan sosialis, yakni gerakan tanpa kelas yang membawa
semangat egalitarian (semangat persamaan hak dan perlakuan setara) yang tidak membeda-
bedakan tiap-tiap individu. Makino maju untuk mendobrak batasan kelas yang dikungkung oleh
ibu Doumyouji agar pandangan penghinaan serta pelecehan terhadap keluarganya yang kaum
proletar itu berubah.
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BAB IV
KESIMPULAN

Teori kritik sastra realisme sosialis adalah sebuah paham aliran yang
mencoba memaparkan realitas masyarakat senyata-nyatanya untuk kemudian
disusupkan ide-ide sosialis di dalam tulisan tersebut. lde-ide sosialis yang
dimaksud ialah pandangan-pandangan sosialisme tentang persamaan hak dan
perlakuan setara terhadap tiap-tiap individu demi menghilangkan pengelompokan
antara kelas atas dan bawah yang fondasi kekuatan kapitalnya tidak seimbang satu
sama lain. Melalui teori ini, sosialisme diracik dalam format kesusastraan agar
dapat menjangkau masyarakat luas melalui pendekatan yang lebih halus dan dekat
sehingga paham tersebut terasa lebih nyata di dalam kehidupan bermasyarakat.

Hana Yori Dango adalah satu contoh cerita fiksi kontemporer Jepang yang
menampilkan gambaran nyata kehidupan masyarakat kelas bawah dalam
perjuangannya mempertahankan idealisme sosialisnya untuk memimpin gerakan
perjuangan pada kemenangan melawan kekuasaan kapitalis yang sewenang-
wenang. Makino Tsukushi yang adalah tokoh utama wanita dan bertindak sebagai
pahlawan memmimpin perjuangan kaum proletar tanpa takut melawan kekuasaan
kapital F4 dan puncaknya melawan kekuatan kapital ibu Doumyouji. Setiap
contoh sikap perilaku dan watak Makino mencerminkan ide-ide sosialis yang
murni dan kokoh yang tidak mudah terpengaruh oleh godaan kekuatan kapital
yang seringkali menghalangi jalannya untuk terus maju memperjuangkan hak-hak
orang kelas bawah.

Di dalam sosialisme tidak akan ada pengelompokan kelas yang seolah
melegitimasi tindakan eksploitasi kaum atas terhadap kaum bawah. Gerakan
sosialisme adalah reaksi untuk menghilangkan tindakan eksploitasi tersebut, dan
juga reaksi untuk menghilangkan keegoisan individual yang tidak lagi
menghormati norma-norma kolektif bermasyarakat. Meski begitu, penghilangan
kelas secara sempurna memang sulit dilakukan. Sekalipun kelas sosial secara

hukum sudah tidak ada seperti misalnya di Jepang yang sudah tidak
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memberlakukan kelas sosial shi-no-ko-sho ??, tetapi secara abstrak dan tak
kasatmata pembagian kelas masih tetap ada dan mudah ditemukan di manapun.
Pertentangan antara kaum atas dan kaum bawah seperti yang digambarkan dalam
cerita HYD juga turut berlatarkan persoalan serupa. Makino sebagai wakil
gambaran perjuangan kaum proletar terus berusaha melakukan dobrakan-
dobrakan menembus garis-garis pembatas yang sengaja dibentangkan kaum
kapital untuk mengeksploitasi kaum bawah. Perjuangan itu tidak dilalui dengan
mudah sebagaimana yang telah digambarkan dalam cerita tentang berbagai
kesulitan yang harus dihadapi Makino. Perwujudan menuju masyarakat egaliter
memang tidak semudah membalik telapak tangan. Akan tetapi, masih berdasarkan
cerita HYD juga, perjuangan harus dilakukan dengan giat dan dengan sepenuh
hati tanpa kompromi, sembari terus menyimpan impian masyarakat sosialis untuk
benar-benar berusaha mewujudkannya. Satu hal yang dengan gamblang diajarkan
Makino di dalam cerita adalah ketabahan hati dan keteguhan sikap.

Mulai dari awal hingga akhir, sikap Makino tetap tidak berubah dan tidak
pernah kompromi terhadap kaum kapital. Meski secara total Makino mungkin
belum mencapai kesuksesan penuh menciptakan keadaan lingkungan masyarakat
tanpa kelas, tetapi ia sudah berhasil menciptakan perubahan. Inti dari gerakan
sosialisme ialah perubahan, yakni perubahan di mana masyarakat menjadi sama
dan setara. Perjuangan Makino tidaklah sia-sia. la berhasil membuat perubahan
yang membuat dirinya mendapatkan akses kesetaraan di dalam lingkungan

sekolah kapital yang dulu selalu mengkelas-kelaskan masyarakat bawah.

22 Shi-no-ko-sho adalah tata kelas sosial masyarakat Jepang pada zaman Edo (1603-1868) yang
dimulai dari bushi (samurai), noumin (petani), kousakunin (pengrajin), dan shounin (pedagang)
yang secara vertikal lebih kuat kekuasaannya antara kelas atas dengan yang di bawahnya. Setelah
memasuki zaman Meiji (1868-1912), pengelompokan kelas tersebut dihilangkan dan dihapuskan
dari tata aturan tertulis.
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